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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pembelajaran Jarak Jauh 
Melalui Aplikasi Whatsapp pada Mahasiswa Angkatan 2018 dan 2019 Jurusan 
Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar; (2) Efektivitas Pembelajaran pada Mahasiswa Angkatan 2018 dan 2019 
Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar; (3) Pengaruh Pembelajaran Jarak Jauh Melalui Aplikasi 
Whatsapp terhadap Efektivitas Pembelajaran pada Mahasiswa Angkatan 2018 dan 
2019 Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan metode 
penelitian ex post facto. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa 
angkatan 2018 dan 2019 jurusan Manajemen Pendidikan Islam yang berjumlah 
161 orang yang terdiri dari 4 kelas yaitu MPI A 2018, MPI B 2018, MPI A 2019, 
dan MPI B 2019. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 40 orang dengan 
menggunakan teknik Proportioned Stratified Random Sampling. Teknik analisis 
data dalam penelitian ini yaitu teknik analisis statistik deskriptif dan teknik 
analisis statistik inferensial. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran jarak jauh melalui 
aplikasi whatsapp berada pada kategori sedang yaitu dengan persentase 42,5% 
dan efektivitas pembelajaran berada pada kategori sedang yaitu 52,5%. Hasil 
analisis statistik inferensial menunjukkan nilai thitung = 4,528 dan ttabel = 1,685, 
sehingga membuktikan bahwa thitung > ttabel. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran jarak jauh melalui aplikasi whatsapp 
berpengaruh terhadap efektivitas pembelajaran pada mahasiswa angkatan 2018 
dan 2019 jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar dosen mahasiswa jurusan 
Manajemen Pendidikan Islam untuk fokus pada tujuan pembelajaran yang telah 







A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta 
didik agar mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Dengan demikian 
akan menimbulkan perubahan dalam diri anak yang memungkinkan mereka 
berfungsi secara efektif dalam kehidupan masyarakat. Mereka bertugas 
mengarahkan proses belajar agar sasaran dari perubahan itu dapat tercapai 
sebagaimana yang diinginkan.
1
 Pendidikan juga merupakan sebuah aktifitas yang 
memiliki maksud atau tujuan tertentu yang diarahkan untuk mengembangkan 
potensi yang dimiliki manusia baik sebagai manusia ataupun sebagai masyarakat 
dengan sepenuhnya.
2
 Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk membangun 
dan meningkatkan mutu sumber daya manusia menuju era globalisasi yang penuh 
dengan tantangan sehingga disadari bahwa pendidikan merupakan sesuatu yang 
sangat fundamental bagi setiap individu. Oleh karena itu, kegiatan pendidikan 
tidak dapat diabaikan begitu saja, terutama dalam memasuki era persaingan yang 
semakin ketat, tajam, berat, pada abad milenium ini.
3
 Pendidikan adalah sebuah 
proses yang memberikan pengaruh besar bagi peserta didik/mahasiswa untuk 
mengembangkan potensi yang dimilikinya, membentuk sifat dan perilakunya 
dalam bersosialisasi agar menjadi peserta didik/mahasiswa yang beriman dan 
bertakwa, berakhlak baik, berilmu, kreatif, mandiri, bertanggungjawab, dan 
mampu bersaing guna mencapai tujuan pendidikan yang efektif dan efisien. 
                                                             
1
 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Cet. 9; Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 
h.3. 
2
 Nurkholis, “Pendidikan dalam Upaya Memajukan Teknologi”, Jurnal Kependidikan 1, 
no. 1 (2013): h. 25. 
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 Veithzal Rivai dan Sylviana Murni, Education Manajement: Analisis Teori dan Praktik 





Pendidikan saat ini semakin banyak dihadapkan dengan permasalahan 
yang berasal dari perkembangan globalisasi salah satunya oleh teknologi 
informasi dan komunikasi. Dalam hal ini bisa saja berpengaruh baik atau buruk 
dalam kehidupan pendidikan.
4
 Adapun ayat yang berhubungan dengan pendidikan 
dan ilmu teknologi  yaitu dalam QS. al-Alaq/96: 1-5, sebagai berikut: 
ُم  (3) َر ْم َر َر ْم  َرَر ُّب َر  اْم ٍق  (2)  اْقْم َر  (1)  َر َر َر  اْمِم ْم ٰس َر  ِم ْم  َر َر َر   لَّذِمى  َر َر ِم  َر ّمِم َرْم   ِم ْم   اْقْم
ْم  (5) لْم َر َرِم  (4) َر َّ َر  اْمِم ْم ٰس َر  َر   َرْم  ْقَر ْم َر   لَّذِمى  َر َّ َر  ِم
Terjemahnya: 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah 
Yang Maha Mulia. Yang mangajar (manusia) dengan pena. Dia 
mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.
5
 
Ibnu Asyur sebagaimana yang dikutip oleh Quraish Shihab berpendapat 
bahwa lima ayat pertama surat al-Alaq turun pada tanggal 17 Ramadhan.
6
 
Menurut Quraish Shihab dalam tafsir Al-Misbah, nilai pendidikan Islam dalam 
QS. al-Alaq/96: 1-5 hanya terkait dengan nilai pendidikan akidah, syari‟ah dan 
akhlak. Nilai pendidikan akidah terdapat pada ayat 1-3 yang memiliki arti 
penafsiran yang bernilai pendidikan akidah yang mengajarkan kepada umat 
manusia untuk membaca dengan menyebut nama Allah swt. Yang Maha Pencipta 
dan Pemurah. Nilai pendidikan syari‟ah (ibadah gairu mahḍah) terdapat pada ayat 
kedua tentang penciptaan manusia yang berasal dari ‘alaq (segumpal darah) yang 
memiliki arti bergantung dengan yang lain. Nilai pendidikan akhlak tersurat pada 
                                                             
4
 Isjoni dkk, Pembelajaran Teknik Perpaduan Indonesia-Malaysia (Cet. XII; Yogyakarta: 
Pustaka Belajar, 2008) , h. 22. 
5
 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan (Bandung: CV. Syaamil 
Quran, 2010), h. 597. 
6
 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an Jilid 15 





ayat ke 1-2, yaitu perilaku ikhlas, sosial dan juga optimis yang tersirat pada ayat 
ke 3-5. Hal ini sesuai dengan data, bahwa terdapat nilai akidah dan akhlak nabi 
Muhammad saw. yang menjadi suritauladan yang baik. Selain itu juga terdapat 
nilai pendidikan akal pada ayat ke 1-5, bahwa membaca itu tidak harus dari 
bacaan tertulis saja. Hal ini sesuai dengan data, bahwa pentingnya membaca alam 
semesta dan lingkungan sekitar untuk menghadapi kehidupan ketika terjun di 
masyarakat.
7
 Perintah membaca dalam Islam pertama kali diturunkan untuk Nabi 
Muhammad saw. dalam hal ini perintah “bacalah” berarti “Iqra”. Selain bermakna 
bacalah, iqra’ juga berarti sampaikanlah, dalamilah, telitilah, dan mengetahui 
tanda-tanda suatu kejadian baik secara tertulis maupun secara lisan. Meskipun 
perintah membaca tersebut tidak dijelaskan secara detail tentang apa yang harus 
dibaca, namun tanda tersebut bermanfaat bagi umatnya agar senantiasa membaca 
apapun yang berada di sekitarnya. Kata iqra’ berasal dari kata menghimpun, 
menyampaikan, menelaah, meneliti, dan menafsirkan.
8
 Dalam surah al-Alaq 
berkaitan dengan dunia pendidikan dan ilmu teknologi yang semakin lama 
mengalami peningkatan, oleh sebab itu inti dari perintah “bacalah” sangat 
dibutuhkan untuk perkembangan pendidikan saat ini. 
Adapun kedudukan manusia yang menuntut ilmu akan ditinggikan 
derajatnya oleh Allah swt. dalam QS. al-Mujadilah/58 : 11 sebagai berikut: 
ذَر  اِميْملَر 
 َر ِم
ْۚ
ُم لَركُم ْم ذَر  اِميْملَر لَركُم ْم تْقَرفَر َّحُموْم  ِفِم  لْممَرجٰس ِمسِم فَر فْم َرحُموْم   ْقَرفْم َرحِم  ّللّمٰس
ٰيٰساَر ْقُّبهَر   لَّذِم ْم َر  ٰس َرنْقُموْما   ِم
ٌر  ُم  ِمَر  تْقَر ْممَر ُموْم َر  َر ِميْقْم  َر ّللّمٰس
تُمو   لْم ِم ْم َر  َر َر ٰس ٍق   َر لَّذِم ْم َر  ُم ْم
 
ُم  لَّذِم ْم َر  ٰس َرنْقُموْم   ِمنْمكُم ْم ْم   ْقَر ْمفَر ِم  ّللّمٰس ْم  فَر  ْم ُم ُم    ْم ُم ُم
(11)  
                                                             
7
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an 
Juz’amma Volume 15 (Jakarta: Lentera Hati, 2003), h. 392-402. 
8
 Syihabuddin Syah, “Penerapan Teknologi Informasi Untuk Menunjang Kinerja 
Pustakawan di Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kabupaten Pinrang”, Skripsi 







Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, “Berilah 
kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah 
kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-
orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.
9
 
Menurut Quraish Shihab, ayat ini tidak menyebut secara tegas bahwa 
Allah akan “meninggikan” derajat orang yang berilmu. Tetapi, menegaskan 
bahwa mereka memiliki derajat yang lebih tinggi daripada yang sekedar beriman. 
Karena sesungguhnya makna “meninggikan” derajat ilmu yang dimilikinya 
bukanlah faktor yang berperan penting, namun meraka yang berilmu sekaligus 
beriman. Hal ini sejalan dengan allażina ūtu al-‘ilm yang berarti mereka yang 
diberi pengetahuan adalah mereka yang beriman dan menghiasi diri mereka 
dengan pengetahuan. Ini berarti ayat di atas membagi kaum beriman menjadi dua 
kelompok besar, yang pertama sekedar beriman dan beramal shaleh dan yang 
kedua ini nilai ilmu yang dimilikinya bermanfaat dengan cara diamalkan kepada 
sesama manusia dengan keteladanan, baik secara lisan ataupun tulisan. Ilmu yang 
bisa diamalkan bukan hanya ilmu agama tetapi apapun itu yang bermanfaat.
10
 
Ayat ini jika dipahami lebih mendalam, pada dasarnya memiliki 
keterkaitan yang sangat erat dengan ayat yang pertama kali turun, QS. al-„Alaq 
ayat 1, iqra’ bismirabbika al-lażi khalaq “Bacalah dengan menyebut nama 
Tuhanmu yang menciptakan”, perintah iqra’ pada surah al-„Alaq tersebut banyak 
dipahami oleh para ulama tafsir sebagai perintah untuk belajar guna memperoleh 
ilmu pengetahuan sebagaimana yang telah dimaksudkan dalam QS. al-Mujadilah 
ini. Tidak hanya sebatas itu saja, kesungguhan itupun mesti dan harus dibarengi 
                                                             
9
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Ed. Revisi; 
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dengan ketersediaan media, sarana serta prasarana, serta adab-adab (tata cara 




Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(SISDIKNAS) menjelaskan bahwa untuk menghadapi tantangan global, 
pendidikan nasional berfungsi untuk mencerdaskan kehidupan bangsa oleh sebab 
itu pengelolaan pendidikan haruslah diarahkan pada pemberdayaan sekolah 
sebagai upaya untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, yaitu dengan 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, serta bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang berdemokrasi serta 
bertanggungjawab, sehingga mampu bersaing di era global sekarang ini.
12
 
Pendidikan di negara berkembang seperti Indonesia diperlukan dan harus 
dilaksanakan secara bertahap sesuai dengan pedoman pembangunan. Pendidikan 
yang tertib, terstruktur, berdaya guna dan berhasil guna (efektif dan efisien) dapat 
mempercepat proses peradaban bangsa. Proses ini dilandasi oleh kearifan untuk 
mewujudkan kesejahteraan kehidupan bangsa secara menyeluruh.
13
 
Lembaga pendidikan sedang dihadapkan dengan masalah pandemi Corona 
Virus Disease 2019 atau Covid-19 yang melanda seluruh dunia termasuk 
Indonesia. Covid-19 merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh sindrom 
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pernapasan akut coronavirus 2 (serever acute resipiratory syndrome coronavirus 
2 atau SARSCoV-2). Virus ini merupakan keluarga Coronavirus yang dapat 
menyerang hewan. Ketika menyerang manusia, Coronavirus biasanya 
menyebabkan penyakit infeksi saluran pernapasan, seperti flu, MERS (Middle 
East Respiratory Syndrome), dan SARS (Severe Acute Resipiratory Syndrome).
14
 
Pandemi ini datang dengan membawa banyak perubahan yang begitu cepat 
khususnya di dunia pendidikan. Sehingga, pemerintah berusaha mencari berbagai 
solusi untuk mengatasi penyebaran Covid-19. Upaya yang dilakukan oleh 
pemerintah untuk menekan penyebaran Covid-19 di Indonesia adalah dengan 
physical distancing sesuai dengan Surat Edaran Mendikbud No. 4 Tahun 2020 
yang dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan Indonesia tentang Pelaksanaan 
Kebijakan dan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease 
(Covid-19) dengan meliburkan dan mengganti proses Kegiatan Belajar Mengajar 




Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) adalah pembelajaran dengan menggunakan 
suatu media yang memungkinkan terjadi interaksi antara pendidik dan peserta 
didik. Dalam PJJ antara pendidik dan peserta didik tidak bertatap muka secara 
langsung, dengan kata lain melalui PJJ dimungkinkan antara pendidik dan peserta 
didik berbeda tempat, bahkan bisa dipisahkan oleh jarak yang sangat jauh.
16
 
Pembelajaran jarak jauh adalah suatu proses pembelajaran yang dilakukan tanpa 
bertatap muka langsung antara pendidik dan peserta didik. Komunikasi 
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berlangsung dua arah yang di jembatani dengan media seperti komputer, televisi, 
radio, telephon, internet, video dan sebagainya.
17
  
Pembelajaran jarak jauh, pembelajaran daring, atau online adalah proses 
pembelajaran yang menghubungkan pendidik dengan peserta didik untuk saling 
berinteraksi secara online atau tanpa harus bertatap muka langsung menggunakan 
perangkat komputer atau gadget melalui berbagai media pembelajaran yang 
terhubung menggunakan jaringan internet. Pembelajaran daring, online, atau 
pembelajaran jarak jauh bertujuan untuk memenuhi standar pendidikan dengan 
pemanfaatan teknologi informasi dengan menggunakan perangkat komputer atau 




Pembelajaran jarak jauh merupakan proses belajar mengajar dengan 
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi sebagai media interaksi bagi 
pendidik dan peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran dari tempat dan 
waktu yang berbeda untuk mencapai tujuan pendidikan. Pembelajaran ini mampu 
menghasilkan komunikasi dari dua belah pihak jika didukung dengan adanya 
jaringan internet dan aplikasi atau media yang memadai dalam pelaksanaannya.  
Penerapan pembelajaran jarak jauh atau daring selama pandemi Covid-19 
yang ditetapkan oleh pemerintah mengharuskan peserta didik untuk melaksanakan 
proses pembelajaran dengan menggunakan berbagai macam aplikasi dan media 
sosial seperti classroom, e-learning, zoom meeting, whatsapp, instagram, 
facebook, youtube, dan lain-lain sebagai pengganti ruang kelas. Dengan 
banyaknya pilihan media sosial tersebut mengharuskan pendidik dan peserta didik 
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memilih media yang paling mudah digunakan dan tidak membutuhkan terlalu 
banyak paket data internet dalam melaksanakan proses pembelajaran. 
Salah satu media sosial yang paling banyak digunakan oleh berbagai 
kalangan termasuk pendidik dan peserta didik adalah Whatsapp. Whatsapp 
merupakan aplikasi media sosial yang berfungsi untuk mengirim pesan tanpa 
biaya SMS tetapi, menggunakan paket data internet yang sama untuk browsing 
web, mengirim email dan lain sebagainya.
19
 Menurut Mirzon Daheri, dkk., dalam 
jurnal yang berjudul “Efektifitas Whatsapp sebagai Media Belajar Daring” bahwa 
media sosial di tingkat sekolah dasar banyak menggunakan fitur Whatsapp Grup 
sebagai media belajarnya. Pada tingkat perguruan tinggi, Whatsapp hanya 
menjadi salah satu media. Sedangkan, pada tingkat sekolah dasar, dari survei yang 
dilakukan peneliti 100% menggunakan media Whatsapp grup untuk belajar daring 
atau belajar dari jarak jauh. Namun, banyaknya peserta didik yang menggunakan 




Menurut Nawawi, manajemen pendidikan dikatakan berhasil jika dilihat 
dari efektivitas dan efisiensi dari sebuah productivity pendidikan.
21
 Aspek 
efektivitas dapat dilihat pada proses yang bagus dan berkualitas, output yang 
banyak secara kuantitas dan memiliki mutu yang tinggi secara kualitas, masukan 
yang merata, serta kemampuan pada output yang sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat yang sedang membangun. Sejalan dengan itu, Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan (Depdikbud) mengidentifikasi efektivitas sekolah ke dalam dua 
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kelompok, yaitu efektivitas eksternal dan efektivitas internal.
22
 Maka, manajemen 
pendidikan sangat erat kaitannya dengan manajemen pembelajaran yang lebih 
berfokus pada usaha mengatur (manage), merencanakan dan mengendalikan 
segala aktivitas belajar mengajar sehingga tujuan pembelajaran tercapai secara 
efektif dan efisien. 
Efektivitas pembelajaran adalah perilaku mengajar yang efektif 
ditunjukkan oleh pendidik yang mampu memberikan pengalaman baru melalui 
pendekatan dan strategi khusus untuk mencapai tujuan pembelajaran.
23
 Deassy 
dan Endang  menyatakan bahwa efektivitas pembelajaran adalah belajar yang 
bermanfaat dan bertujuan bagi peserta didik yang memungkinkan peserta didik 
untuk belajar keterampilan spesifik, ilmu pengetahuan dan sikap dengan mudah, 
menyenangkan, dan dapat terselesaikan tujuan pembelajaran sesuai harapan. 
Efektivitas bermakna sebagai hasil dari pencapaian tujuan yang sudah 
direncanakan sebelumnya.
24
 Efektif tidaknya proses pembelajaran yang dilakukan 
pendidik sangat bergantung pada gabungan karakteristik dari berbagai elemen 
pembelajaran yang diperlukan seperti sumber ilmu, materi, metode, media, dan 
peserta didik. Semakin tinggi persyaratan yang dipenuhi oleh pendidik terhadap 
kriteria efektivitas pembelajaran, semakin efektif proses belajar mengajar yang 
dilaksanakan.
25
 Pembelajaran yang efektif akan mampu terlaksana dengan baik 
sesuai tujuan jika dilaksanakan dengan media pembelajaran yang sesuai dengan 
kondisi dan situasi lingkungan mahasiswa. 
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Efektivitas pembelajaran merupakan suatu proses untuk mengukur tingkat 
keberhasilan hubungan timbal balik antar peserta didik maupun antara peserta 
didik dan pendidik selama pembelajaran berlangsung, termasuk respon dan 
penguasaan materi peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar untuk mencapai 
tujuan pembelajaran sehingga terciptanya pembelajaran yang efektif. Sehingga 
efektivitas pembelajaran dipengaruhi oleh situasi dalam proses pembelajaran yang 
diterapkan secara langsung ataupun tidak langsung.  
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan penulis pada tanggal 10 
April 2021 terkait pembelajaran jarak jauh melalui aplikasi Whatsapp terhadap 
efektivitas pembelajaran pada mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam dengan 
mendapatkan informasi dari beberapa mahasiswa yang penulis wawancarai, 
diantaranya dari kelas MPI A angkatan 2018 yang bernama Miftahul Chaerat dan 
Satriani bahwa diawal proses pembelajaran jarak jauh yang dilaksanakan dari 
rumah karena kondisi pandemi Covid-19 menjadi tantangan baru bagi mahasiswa 
dan dosen. Sejak kebijakan baru yang dikeluarkan oleh pemerintah untuk 
melaksanakan pembelajaran yang sebelumnya dilaksanakan secara offline harus 
beralih secara online. Diawal perkuliahan hingga sekarang aplikasi Whatsapp 
merupakan media yang dipilih oleh sebagian besar mahasiswa untuk digunakan 
sebagai media komunikasi yang diibaratkan sebagai kelas online (tempat 
berkumpulnya mahasiswa bersama dosen mata kuliah tanpa bertatap muka 
langsung) demi kelancaran proses belajar mengajar. Karena, merasa aplikasi 
inilah yang paling mudah digunakan dan diakses tanpa harus mengeluarkan 
biaya yang banyak dan jaringan internet yang tinggi.  Namun, proses 
pembelajaran yang dilaksanakan di bangku perkuliahan sangat berbeda dengan 
yang dilaksanakan di rumah melalui aplikasi Whatsapp. Karena, adanya beberapa 





internet yang tidak menentu, kondisi keuangan dari orang tua untuk membeli 
paket data internet yang berbeda-beda, dan keterbatasan mahasiswa dalam 
memahami serta menguasai materi. Sehingga, materi pembelajaran yang ingin 
disampaikan belum tentu benar-benar dapat tersampaikan dengan baik dan  
dipahami oleh mahasiswa. Selain itu, menurut narasumber selama pembelajaran 
jarak jauh tugas yang diberikan semakin banyak. Namun, seiiring berjalannya 
waktu mahasiswa angkatan 2018 ini sudah mulai terbiasa dengan kondisi tersebut 
karena hampir 1 tahun lebih mereka menjalaninya. 
Berdasarkan uraian permasalahan di atas maka penulis tertarik untuk 
mengkaji dan melaksanakan penelitian berjudul “Pengaruh Pembelajaran Jarak 
Jauh Melalui Aplikasi Whatsapp terhadap Efektivitas Pembelajaran pada 
Mahasiswa Angkatan 2018 dan 2019 Jurusan Manajemen Pendidikan Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar”. 
B. Rumusan masalah  
Adapun hasil dari latar belakang masalah yang menjadi inti masalah yaitu: 
1. Bagaimana pembelajaran jarak jauh melalui aplikasi whatsapp pada 
Mahasiswa Angkatan 2018 dan 2019 Jurusan Manajemen Pendidikan 
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar? 
2. Bagaimana efektivitas pembelajaran pada Mahasiswa Angkatan 2018 dan 
2019 Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar? 
3. Apakah terdapat pengaruh pembelajaran jarak jauh melalui aplikasi 
whatsapp terhadap efektivitas pembelajaran pada Mahasiswa Angkatan 
2018 dan 2019 Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah 






C. Hipotesis  
Berdasarkan rumusan masalah yang digunakan, dugaan sementara penulis 
dapat dirumuskan untuk diuji kebenaranya bahwa terdapat pengaruh pembelajaran 
jarak jauh melalui aplikasi whatsapp terhadap efektivitas pembelajaran pada 
Mahasiswa Angkatan 2018 dan 2019 Jurusan Manajemen Pendidikan Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
D. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian 
Definisi operasional diperlukan untuk menghindari kekeliruan 
penafsiran/pemaknaan dan persepsi beragam dalam judul tersebut, maka penulis 
merasa perlu mengemukakan beberapa pengertian untuk mempertegas kata- kata 
yang dianggap perlu untuk dirangkaikan dalam kalimat sebagai berikut: 
1. Definisi Operasional Variabel 
a. Pembelajaran Jarak Jauh 
Pembelajaran jarak jauh adalah proses belajar mengajar yang 
menghubungkan peserta didik dengan pendidik untuk saling berinteraksi melalui 
suatu media komunikasi dari tempat dan waktu yang berbeda, sehingga tujuan 
pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya dapat tercapai secara efektif dan 
efisien. Dalam penelitian ini penulis fokus pada aplikasi whatsapp. Adapun yang 
menjadi indikator pembelajaran jarak jauh antara lain: media dan sumber 
pembelajaran, materi pembelajaran, belajar dengan sistem dalam jaringan 
(daring), komunikasi dosen dan mahasiswa.  
b. Efektivitas Pembelajaran 
Efektivitas pembelajaran adalah mengukur tingkat keberhasilan peserta 
didik dalam merespon dan memahami suatu materi pembelajaran dari proses 





pembelajaran yang efektif. Indikator efektivitas pembelajaran yaitu kualitas 
pembelajaran, kesesuaian tingkat pembelajaran, insentif, dan waktu. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini bertujuan untuk membatasi pembahasan pada 
pokok permasalahan, baik dari segi rentang waktu maupun jangkauan wilayah 
objek penelitian.
26
 Sehingga dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh 
Pembelajaran Jarak Jauh Melalui Aplikasi Whatsapp terhadap Efektivitas 
Pembelajaran pada Mahasiswa Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar” yang menjadi ruang lingkup 
objek penelitian yaitu mahasiswa angkatan 2018 (semester 6) dan 2019 (semester 
4) Jurusan Manajemen Pendidikan Islam dengan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar, dengan memfokuskan pada mata kuliah yang 
menggunakan pembelajaran jarak jauh melalui aplikasi whatsapp untuk melihat 
efektivitas pembelajaran. Berdasarkan ruang lingkup penelitian ini penulis 
menerapkan batasan pada pembelajaran jarak jauh melalui aplikasi whatsapp 
fokus pada proses belajar mengajar yang dilakukan oleh dosen selama 
pembelajaran jarak jauh selama pandemi Covid-19 dan pembatasan pada 
efektivitas pembelajaran yang berfokus pada hasil dari proses belajar mengajar 
yang telah didapatkan dan diikuti selama pembelajaran jarak jauh. 
E. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan hasil dari acuan yang berkaitan dengan objek dalam 
penelitian ini, penulis dapat menemukan beberapa karya ilmiah berupa jurnal 
yang memiliki kesesuaian dengan rencana penelitian peneliti. Diantaranya seperti 
berikut: 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Mirzon Daheri, Juliana, Dewiwanto, Ahmad 
Dibul Amda, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup, Bengkulu, 
Indonesia yang berjudul “Efektivitas Whatsapp sebagai Media Belajar 
Daring” tahun 2020. Penelitian ini membahas tentang pentingnya mengetahui 
bagaimana efektivitas belajar daring pada sekolah dasar yang banyak 
menggunakan aplikasi Whatsapp. Adapun hasil dari penelitian tersebut 
menyatakan bahwa Penggunaan WhatsApp sebagai media pembelajaran 
daring kurang efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini 
disebabkan berbagai faktor, diantaranya kurangnya penjelasan yang 
komprehensif dan sederhana dari guru, rendahnya aspek afektif dan 
psikomotorik pada pembelajaran, sinyal internet, kesibukan orang tua dan 
latar belakang pendidikan orang tua.
27
 
Dari penelitian di atas adapun yang menjadi letak perbedaan yang 
penulis adalah penulis membahas lebih fokus pada pengaruh pembelajaran 
jarak jauh melalui aplikasi whatsapp terhadap efektivitas pembelajaran pada 
Mahasiswa Angkatan 2018 dan 2019 Jurusan Manajemen Pendidikan Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar sedangkan 
penelitian di atas membahas efektivitas pembelajaran daring pada tingkat 
sekolah dasar. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Anggy Giri Prawiyogi, Universitas Buana 
Perjuangan Karawang, Indonesia yang berjudul “Efektivitas Pembelajaran 
Jarak Jauh Terhadap Pembelajaran Siswa Di SDIT Cendekia Purwakarta” 
tahun 2020.  
Jurnal ini membahas tentang Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) yang 
dilaksanakan sejak virus Covid-19 masuk ke Indonesia di mana pentingnya 
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mengetahui efektivitas pembelajaran jarak jauh di SDIT Cendekia 
Purwakarta. Dengan tujuan untuk menjabarkan efektivitas pembelajaran jarak 
jauh bagi para siswa SDIT Cendekia Purwakarta. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis tentang efektifitas 
pembelajaran jarak jauh, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran jarak jauh 
yang dilaksanakan di SDIT Cendekia Purwakarta dengan beberapa metode 
cukup efektif untuk dilakukan. Hal tersebut bisa dilihat dari hasil quisioner 
yang diberikan kepada responden dari 6 pertanyaan yang diajukan hampir 
semua rata-rata responden mendukung dan menilai bahwa pembelajaran jarak 
jauh efektif dilakukan terhadap siswa.
28
 
Berdasarkan penelitian di atas, jelas terdapat perbedaan dengan 
penulis yang di mana jurnal di atas fokus pada efektifitas pembelajaran jarak 
jauh terhadap pembelajaran siswa sedangkan yang dimaksud penulis di sini 
memfokuskan pada pembelajaran jarak jauh melalui aplikasi whatsapp pada 
Mahasiswa Angkatan 2018 dan 2019 Jurusan Manajemen Pendidikan Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Aan Widiyono, berjudul “Efektivitas 
Perkuliahan Daring (Online) Pada Mahasiswa PGSD di Saat Pandemi Covid-
19” tahun 2020. Pokok permasalahan yang dibahas dalam jurnal tersebut 
adalah bagaimana menganalisis efektivitas perkuliahan daring pada 
mahasiswa Prodi PGSD di saat Pandemi Covid-19.  
Perkuliahan daring pada mahasiswa Prodi PGSD, FTIK, Unisnu 
Jepara di antaranya: lokasi perkuliahan daring mahasiswa secara umum 
dilakukan di rumah dengn menggunakan gadget (hp) melalui koneksi data 
pribadi dalam keadaan koneksi internet yang cukup baik. Mayoritas 
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mahasiswa lebih suka menggunakan aplikasi WA Grup ketika daring dan 
tingkat pemahaman materi yang masih kurang. Pada kenyataannya 
perkuliahan daring sering diidentikkan dengan banyaknya tugas yang 
diberikan kepada mahasiswa sehingga mengakibatkan proses perkuliahan 
yang kurang efektif.  
Hasil lain menunjukkan bahwa mahasiswa siap menghadapi aturan 
baru the new normal live apabila dilaksanakan perkuliahan secara luring. 
Sedangkan untuk sistem perkuliahan yang efektif selama pandemi adalah 




Adapun perbedaan penelitian yang penulis lakukan dengan jurnal 
yang sudah ada, dalam penelitian ini penulis lebih memfokuskan pada 
pengaruh pembelajaran jarak jauh melalui aplikasi whatsapp terhadap 
efektivitas pembelajaran pada Mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Fazar Nuriansyah, Pendidikan Ekonomi FPEB 
Universitas Pendidikan Indonesia, berjudul “Efektivitas Penggunaan Media 
Online Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Pada Mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi Saat Awal Pandemi Covid-19” tahun 2020. Jurnal ini membahas 
tentang gambaran efektivitas dari penggunaan media pembelajaran online 
yang digunakan selama perkuliahan oleh dosen dan mahasiswa pendidikan 
ekonomi Universitas Pendidikan Indonesia. 
Hasil dari penelitian ini mengharuskan dosen untuk lebih giat lagi 
memperbaharui atau meningkatkan kemampuan dalam menggunakan media 
online. Tidak hanya alikasi tatap muka seperti zoom meeting, atau google 
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meet saja, tetapi media pembelajaran lainnya pun harus dikuasai. Misalnya 
video pembelajaran yang lebih interaktif, penggunaan animasi gambar yang 
lebih menarik dan penyajian materi yang lebih kontektual yang dapat 
meningkatkan motivasi peserta didik.
30
 
Adapun perbedaan penelitian dalam jurnal ini dengan yang penulis 
lakukan adalah penulis lebih fokus membahas tentang pengaruh pembelajaran 
daring melalui aplikasi whatsapp terhadap efektivitas pembelajaran. 
5. Penelitian ini dilakukan oleh Israh Islamiati Basri dengan judul “Pengaruh 
Kompetensi Pedagogik Dosen Terhadap Efektivitas Pembelajaran Mahasiswa 
Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar” tahun 2020. Tesis ini membahas bagaimana 
implementasi manajemen pembelajaran, capaian pembelajaran, dan upaya 
peningkatan efektivitas pembelajaran.   
Berdasarkan hasil analisis kategorisasi di atas menunjukkan bahwa 
kompetensi pedagogik dosen jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dengan 0 responden berada 
pada kategori sangat rendah dengan persentase sebesar 0%, 1 responden 
berada pada kategori rendah dengan persentase 3,125%,20 responden berada 
pada kategori sedang dengan persentase 62,5%, 5 responden berada pada 
kategori tinggi dengan presentase 15,625%, dan 6 responden berada pada 
kategori sangat tinggi dengan persentase 18,75%sehingga dapat disimpulkan 
bahwakompetensi pedagogik dosen berada dalam kategori sedang yakni 
62,5%. Berdasarkan hasil analisis kategorisasi di atas menunjukkan bahwa 
efektivitas pembelajaran mahasiswa jurusan Manajemen Pendidikan Islam 
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Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dengan 0 
responden berada pada kategori sangat rendah dengan persentase sebesar 0%, 
0 responden berada pada kategori rendah dengan persentase 0%, 27 
responden berada pada kategori sedang dengan persentase 84,375%, 2 
responden berada pada kategori tinggi dengan persentase 6,25%, dan 3 
responden berada pada kategori sangat tinggi dengan persentase 
9,375%sehingga dapat disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik dosen 
berada dalam kategori sedang yakni 84,375%.  Dari hasil penelitian diperoleh 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 7,38 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,69 untuk taraf signifikan maka dapat disimpulkan 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh kompetensi  pedagogik dosen terhadap efektivitas 
pembelajaran mahasiswa jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
31
 
Penelitian yang dilakukan oleh Israh Islamiati Basri untuk mengetahui 
pengaruh kompetensi pedagogik dosen terhadap efektivitas pembelajaran 
sedangkan penulis fokus untuk mengetahui pengaruh pembelajaran jarak jauh 
melalui aplikasi whatsapp terhadap efektivitas pembelajaran pada mahasiswa 
angkatan 2018 dan 2019 Jurusan Manajemen Pendidikan Islam. 
F. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan memiliki tujuan yang akan dicapai oleh karena itu 
tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pembelajaran jarak jauh melalui aplikasi whatsapp pada 
Mahasiswa Angkatan 2018 dan 2019 Jurusan Manajemen Pendidikan 
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
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2. Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran pada Mahasiswa Angkatan 
2018 dan 2019 Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
3. Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran jarak jauh melalui aplikasi 
whatsapp terhadap efektivitas pembelajaran pada Mahasiswa Angkatan 
2018 dan 2019 Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
G. Kegunaan Penelitian 
1. Kegunaan Ilmiah 
a. Bagi peneliti, untuk mengembangkan wawasan akademisi dalam membangun 
budaya berfikir ilmiah. 
b. Sebagai bahan masukan dan sumbangan pemikiran bagi efektivitas 
pembelajaran pada Mahasiswa Manajemen Pendidikan Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
c. Sebagai bahan informasi dan referensi bacaan bagi mahasiswa khusus serta 
masyarakat pada umumnya. 
2. Kegunaan praktis 
a. Sebagai salah satu syarat dasar untuk mendapatkan gelar sarjana pada 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. 
b. Menambah wawasan dan pengalaman penulis, agar dapat mengaktualisasikan 
ataupun mengamalkan ilmu yang diperoleh selama mengikuti perkuliahan di 
Jurusan Manajemen Pendidikan Islam, pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 








A. Pembelajaran Jarak Jauh 
1. Pengertian Pembelajaran Jarak Jauh 
Belajar memiliki makna yang berbeda dengan pembelajaran. Belajar hanya 
mencakup dari hal yang sebelumnya tidak kita ketahui menjadi pengetahuan bagi 
manusia sedangkan, pembelajaran mencakup keselurahan dalam belajar termasuk 
proses memahami, merencanakan, menyusun segala hal yang dibutuhkan. 
Pembelajaran merupakan rancangan kegiatan belajar mengajar untuk 
mendapatkan berbagai informasi pengetahuan dan keterampilan serta memperoleh 
pengalaman yang berasal dari perubahan tingkah laku berdasarkan ilmu yang 
didapatkannya.
1
 Sedangkan, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pengertian 
jarak jauh adalah ruang sela yang panjang antara dua tempat dan sebagainya.
2
 
Pembelajaran jarak jauh adalah ketika proses pembelajaran tidak terjadinya 
kontak dalam bentuk tatap muka langsung antara pendidik dan peserta didik. 
Komunikasi berlangsung dua arah yang dijembatani dengan media seperti 
komputer, televisi, radio, telepon, internet, video dan sebagainya.
3
 
Menurut Dogmen ciri-ciri pembelajaran jarak jauh adalah adanya 
organisasi yang mengatur cara belajar mandiri, materi pembelajaran disampaikan 
melalui media, dan tidak ada kontak langsung antara pendidik dan peserta didik. 
Mackenzie, Christensen, dan Rigby mengatakan pendidikan jarak jauh merupakan 
metode pembelajaran yang menggunakan korespondensi sebagai alat untuk 
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berkomunikasi antara pendidik dan peserta didik.
4
 Dari berbagai pendapat, dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran jarak jauh adalah proses pembelajaran yang 
dilakukan secara berjauhan yang dibatasi oleh jarak dan waktu untuk menyalurkan 
komunikasi antara pendidik dengan peserta didik melalui media seperti komputer, 
telepon, televisi, aplikasi dan lainnya guna mencapai tujuan pembelajaran sesuai 
yang telah ditetapkan. 
2. Ciri – Ciri Pembelajaran Jarak Jauh 
Menurut Organisasi Pendidikan Commonwealth dalam buku Muhammad 
Japar bahwa ciri-ciri pembelajaran jarak jauh yaitu: 
a. Terpisahnya pendidik dan peserta didik. 
b. Adanya sertifikasi dari lembaga. 
c. Menggunakan media pembelajaran yang beragam. 
d. Adanya komunikasi dua arah. 
e. Menerapkan proses industrialisasi.5 
3. Kriteria Pembelajaran Jarak Jauh 
Pembelajaran jarak jauh secara online bagi peserta didik atau mahasiswa 
harus memenuhi kriteria-kriteria antara lain: 
a. Peserta didik diberikan kesempatan yang luwes (fleksibel) dalam mengambil 
materi pembelajaran sesuai dengan keinginan dan minatnya. 
b. Materi pembelajaran yang diperolehnya akan lebih banyak karena banyak 
sumber informasinya dibandingkan yang didapat di kelas konvensional. 
c. Terbiasa menggunakan komputer sebagai sumber informasi untuk 
mendapatkan berbagai informasi. 
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Karakteristik pembelajaran daring bagi mahasiswa sebagai berikut:  
a. Media dan sumber pembelajaran yaitu menggunakan berbagai aplikasi yang 
terdapat pada android/telepon, komputer atau perangkat elektronik lainnya. 
Memanfaatkan berbagai sumber informasi dari internet berupa ebook ataupun 
dari televisi. Sehingga, dapat menggunakan ragam sumber belajar yang luas 
di internet. 
b. Materi pembelajaran yaitu materi ajar yang disajikan dalam bentuk teks, 
grafik, video, audio, gambar dan berbagai elemen multimedia. Selain itu, 
materi belajar relatif mudah diperbaiki. 
c. Belajar dengan sistem daring yaitu digunakan untuk belajar pada waktu dan 
tempat maya atau dalam jaringan (daring). 
d. Komunikasi dosen dan mahasiswa yaitu meningkatkan interaksi mahasiswa 
dan dosen dengan memungkinkan bentuk komunikasi belajar formal dan 
informal untuk memperlancar proses belajar mengajar agar mudah dipahami 
oleh mahasiswa. Sehingga, terdapat feedback dari kedua belah pihak.
7
 
4. Komponen Sistem Pendidikan Jarak Jauh 
a. Peserta didik 
Tujuan peserta didik mengikuti sistem pendidikan jarak jauh untuk 
menyelesaikan studinya. 
b. Materi Pembelajaran 
Materi pembelajaran yang disusun harus mudah dipelajari tanpa perlu banyak 
mengharapkan bantuan orang lain. Media yang dapat dimanfaatkan untuk 
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mendapatkan materi pembelajaran yaitu buku elektronik, komputer, internet 
dan lainnya dengan menggunakan jaringan internet untuk mengaksesnya. 
c. Pembimbing, Tutor, Fasilitator 
Tugas pembimbing, tutor, dan fasilitator yaitu memberikan bantuan kepada 
peserta didik sewaktu-waktu secara berkala ketika peserta didik menghadapi 
kesulitan dalam mengerjakan tugas, latihan, atau soal. Bantuan yang 
diberikan bimbingan untuk memahami tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai. 
d. Tempat belajar 
Tempat belajar peserta didik dan pendidik adalah dunia maya dimana bisa 
belajar kapan dan dimana saja.
 8
 
5. Jenis – Jenis Pembelajaran Jarak Jauh 
a. Pembelajaran berbasis web 
b. Pembelajaran berbasis group whatsapp 
c. Pembelajaran berbasis zoom conference meeting 
d. Pembelajaran berbasis edmodo 
e. Pembelajaran berbasis google classroom9 
6. Kelebihan Pelaksanaan Pembelajaran Jarak Jauh 
Beberapa kelebihan dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh antara 
lain: 
a. Untuk peserta didik: peserta didik dapat berinteraksi dengan guru, teman, 
maupun dengan bahan belajaranya tanpa harus dibatasi jarak dan waktu, 
peserta didik dapat berkomunikasi dengan gurunya melalui e-mail, google 
clasroom, whatsapp ataupun yang lainnya, bila peserta didik memerlukan 
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tambahan informasi yang berkaitan dengan bahan yang dipelajarinya, meraka 
dapat melakukan akses internet secara lebih mudah. 
b. Untuk pendidik: pendidik dapat mengontrol aktivitas belajar peserta didik 
melalui internet, pendidik mampu menyampaikan bahan ajarnya dengan 
mudah, pendidik dapat menggunakan bahan ajar atau petunjuk belajar yang 
terstruktur dan terjadwal melalui internet, sehingga dapat berdiskusi dengan 
peserta didik. 
c. Proses pembelajaran: tersedianya fasilitas e-moderating di mana guru dan 
siswa dapat berkomunikasi secara mudah melalui fasilitas internet secara 
reguler atau kapan saja kegiatan berkomunikasi itu dilakukan dengan tanpa 
dibatasi oleh jarak, tempat dan waktu; e-learning dapat menyajikan pelajaran 
dengan cara yang menarik.
10
 
Manfaat yang didapatkan dalam mengimplementasikan pembelajaran jarak 
jauh antara lain: 
a. Kualitas perguruan tinggi dan kualitas lulusan mengalami kenaikan grafik. 
b. Terbentuknya komunitas berbagi ilmu tidak terbatas dalam satu tempat. 
c. Peningkatan komunikasi yang lebih mendalam antara mahasiswa dan dosen. 
d. Sumber-sumber belajar yang tidak terbatas. 




7. Kelemahan Pelaksanaan Pembelajaran Jarak Jauh 
 Adapun kelemahannya dalam pelaksanaan Pembelajaran Jarak jauh, 
antara lain: 
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a. Akses program pembelajaran online akan terputus jika listrik padam. 
b. Jaringan internet yang buruk. 
c. Komitmen orang tua dan siswa yang tidak menentu. 
d. Anak yang lambat belajar. 
e. Anak tidak konsisten dengan jadwal belajarnya. Beberapa permasalahan 
tersebut seperti yang diungkapkan oleh Rusman, dkk adalah “akses untuk 
mengikuti pembelajaran sering terjadi masalah bagi peserta didik”.
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Berdasarkan kelebihan dan kekurangan pelaksanaan pembelajaran jarak 
jauh yang disebutkan di atas, pembelajaran jarak jauh memungkinkan peserta 
didik untuk mengikuti kelas kapan saja dan di mana saja. Hal ini memungkinkan 
mereka untuk menyelesaikan tugas dan komitmen (seperti keluarga dan 
pekerjaan) pendidikan dan pelatihan. Selain itu juga memberikan kesempatan bagi 
peserta didik yang tidak bisa belajar karena keterbatasan waktu atau dana. 
B. Media/Aplikasi Whatsapp 
1. Pengertian Whatsapp 
Whatsapp merupakan media atau aplikasi yang menyediakan fasilitas 
bertukar pesan melalui jaringan internet seperti, mengirim email, googling, 
browsing web dan lain sebagainya. Kemajuan teknologi yang semakin pesat 
sejalan dengan perkembangan informasi yang dibutuhkan manusia untuk 
memenuhi kebutuhan intelektualnya. Oleh karena itu, media informasi yang 
semakin banyak sangat menunjang pengetahuan pendidik maupun peserta didik 
dalam proses belajar mengajar baik secara langsung ataupun tidak langsung. 
Dalam menyalurkan informasi membutuhkan pula media komunikasi untuk saling 
bertukar kabar ataupun informasi, salah satu pilihan dalam berkomunikasi secara 
tidak langsung adalah whatsapp.  
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Menurut Abadiah, Whatsapp sangat berperan penting dalam dunia 
pendidikan di mana selain berfungsi untuk mengirim pesan, whatsapp juga dapat 
mengirim data berupa file document, foto, video, audio, untuk tugas sekolah atau 
kuliah kepada siapa pun.
13
  
Berbagai fitur-fitur tentang obrolan whatsapp yang sering digunakan oleh 
penggunanya adalah group chat. Group chat ini merupakan ruang obrolan dari 
beberapa anggota untuk berkomunikasi secara bersamaan, di mana jika salah satu 
anggota mengirim pesan atau yang lainnya maka seluruh anggota grup akan 
menerima dan membaca pesan tersebut secara bersamaan. Sehingga, fitur inilaih 
yang digunakan sebagai media belajar mandiri peserta didik.
14
 Dengan demikian, 
aplikasi whatsapp merupakan salah satu media yang digunakan untuk belajar. 
2. Manfaat Aplikasi Whatsapp 
Dari berbagai fitur yang dimiliki oleh aplikasi whatsapp, aplikasi ini 
memberikan banyak manfaat bagi pendidik dan peserta didik, sebagai berikut: 
a. Tidak hanya teks, whatsapp memiliki fitur untuk mengirim gambar, video, 
suara, dan lokasi GPS via hardware GPS atau Google Maps. Media tersebut 
langsung dapat ditampilkan dan bukan berupa link. 
b. Terintegrasi ke dalam sistem, whatsapp layaknya sms, tidak perlu membuka 
aplikasi untuk menerima sebuah pesan. Notifikasi pesan masuk ketika telepon 
seluler sedang tidak aktif atau off akan tetap disampaikan jika telepon seluler 
sudah aktif atau on. 
c. Status pesan, ikon jam untuk proses loading di telepon seluler kita. Tanda 
centang jika pesan terkirim ke jaringan dan tanda centang ganda jika pesan 
sudah terkirim ke teman chat. Silang merah jika pesan gagal. 
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d. Broadcats dan group chat, broadcast untuk mengirim pesan ke banyak 
pengguna. Grup chat untuk mengirim pesan ke anggota sesama komunitas. 
e. Hemat bandwidth, karena terintegrasi dengan sistem maka tidak perlu login 
atau masuk dan loading contact/avatar, sehingga transaksi data makin irit. 
Aplikasi dapat dimatikan dan hanya aktif jika ada pesan masuk, sehingga bisa 
menghemat tenaga baterai telepon seluler.
 
 
f. Panggilan suara dan video call yang dapat digunakan tanpa biaya tambahan. 
Hal ini mempermudah semua pihak yang menggunakannya untuk segala 
bentuk komunikasi ke berbagai negara.
 15
 
 Berbagai fitur menarik yang ditawarkan oleh whatsapp sangat 
memberikan kemudahan dan manfaat bagi para penggunanya mulai dari anak-
anak, remaja, dewasa, hingga orang tua. Terutama di dunia pendidikan mulai dari 
tingkat sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas hingga 
perguruan tinggi. Aplikasi ini juga menjangkau berbagai kelas ekonomi dari 
tingkat rendah sampai tingkat ekonomi tinggi. Sehingga tidak hanya dimanfaatkan 
sebagai alat komunikasi untuk saling bersilaturahmi dan untuk berbagi informasi 
tetapi juga dimanfaatkan dalam memenuhi kepentingan pendidikan. 
C. Efektivitas Pembelajaran 
1. Pengertian Efektivitas 
Keefektifan berasal dari kata dasar efektif. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia kata efektif memiliki arti ada efek, pengaruh atau akibat, selain itu 
efektif juga dapat diartikan sebagai dapat membawa hasil, atau berhasil guna.
16
 
Secara istilah, efektif adalah hasil pengukuran guna tercapainya suatu tujuan atau 
sasaran yang telah ditetapkan. Sedangkan, pembelajaran merupakan proses 
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interaktif antara peserta didik dan pendidik, serta menjadi sumber belajar dalam 
suatu lingkungan pembelajaran, termasuk pendidik dan peserta didik yang 
bertukar informasi.
17
 Dengan memberikan kesempatan belajar mandiri dengan 
berbagai kegiatan untuk membantu peserta didik/mahasiswa memahami konsep 
yang sedang dipelajari. Apabila pembelajaran dapat memberikan pengalaman baru 
dan dapat membentuk kemampuan peserta didik/mahasiswa serta membantu 
mencapai tujuan terbaik, maka pembelajaran dapat dikatakan efektif. 
2. Pengertian Efektivitas Pembelajaran 
Bambang menyatakan bahwa efektivitas pembelajaran seringkali diukur 
dengan tercapainya tujuan pembelajaran, atau dapat pula diartikan sebagai 
ketepatan dalam mengelola situasi.
18
 Menurut Supardi, pembelajaran yang efektif 
merupakan perpaduan antara tenaga, sumber materi, fasilitas, peralatan dan 
prosedur, yang bertujuan untuk mengubah perilaku peserta didik ke arah yang 
lebih positif dan sesuai dengan potensi dan perbedaan peserta didik untuk 
mencapai tujuan pembelajaran telah ditentukan.
19
 
Pembelajaran yang efektif adalah setiap model pembelajaran yang dipilih 
harus dipastikan bahwa tujuan pembelajaran tercapai sebesar-besarnya. Hal ini 
dapat ditunjukkan dengan peserta didik memperoleh kemampuan baru setelah 
proses pembelajaran. Pada akhir kegiatan belajar, pengetahuan, sikap dan 
keterampilan peserta didik harus berubah.
20
 Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa keefektifan suatu pembelajaran adalah tingkat keberhasilan peserta 
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didik/mahasiswa selama mengikuti proses pembelajaran baik secara langsung 
maupun tidak langsung dengan melihat respon dan pemahaman konsep peserta 
didik/mahasiswa terhadap pelajaran yang diterima, hal tersebut agar terciptanya 
hubungan interaksi antara peserta didik/mahasiswa dan pendidik/dosen guna 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
3. Indikator Efektivitas Pembelajaran 
Kajian terhadap efektivitas suatu usaha yang panjang dan 
berkesinambungan seperti pendidikan, membawa kita pada pertanyaan apa yang 
menjadi indikator efektivitas pada setiap tahapannya. Indikator ini tidak saja 
mengacu pada apa yang ada (input, process, output, dan outcome) tetapi juga pada 
apa yang terjadi atau proses. Indikator-indikator tersebut dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
a. Indikator input; indikator input ini meliputi karakteristik guru, fasilitas, 
perlengkapan, dan materi pendidikan serta kapasitas manajemen dalam suatu 
sekolah. 
b. Indikator process; indikator proses meliputi perilaku administratif, alokasi 
waktu guru, dan alokasi waktu peserta didik. 
c. Indikator output; indikator dari output ini berupa hasil-hasil dalam bentuk 
perolehan peserta didik dan dinamikanya sistem sekolah, hasil-hasil yang 
berhubungan dengan prestasi belajar, dan hasil-hasil yang berhubungan 
dengan perubahan sikap, serta hasil-hasil yang berhubungan dengan keadilan, 
dan kesamaan. 
d. Indikator outcome; indikator ini meliputi jumlah lulusan ke tingkat 
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Slavin menyatakan bahwa “keefektifan pembelajaran ditentukan empat 
indikator yaitu (1) kualitas pembelajaran, (2) kesesuaian tingkat pembelajaran, (3) 
insentif, (4) waktu.” Penjelasan ke-empat indikator sebagai berikut:  
a. Kualitas pembelajaran, yaitu seberapa besar kadar informasi yang disajikan 
sehingga peserta didik/mahasiswa dengan mudah dapat mempelajarinya atau 
semakin kecil tingkat kesalahannya. Semakin kecil tingkat kesalahan yang 
dilakukan berarti semakin efektif pembelajaran.  
b. Kesesuaian tingkat pembelajaran, yaitu sejauh mana guru memastikan tingkat 
kesiapan peserta didik untuk mempelajari materi baru. Kesiapan peserta 
didik/mahasiswa akan mempengaruhi tingkat pemahaman peserta 
didik/mahasiswa terhadap materi baru yang akan diterimanya, sehingga 
proses pembelajaran berjalan dengan lancar. 
c. Insentif, yaitu seberapa besar usaha pendidik memotivasi peserta 
didik/mahasiswa untuk mengerjakan tugas-tugas dan mempelajari materi 
yang diberikan. Semakin besar motivasi yang diberikan, semakin besar pula 
keaktifan peserta didik/mahasiswa.  
d. Waktu, yaitu lamanya waktu yang diberikan kepada peserta didik/mahasiswa 
untuk mempelajari materi yang diberikan. Pembelajaran efektif bila peserta 
didik dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan waktu yang ditentukan.
22
 
Dari berbagai teori tentang indikator atau kriteria efektivitas pembelajaran 
tersebut dapat dijadikan sebagai suatu dasar dan pedoman dalam proses 
pembelajaran, sehingga dapat mengetahui tingkat efektivitas atau keberhasilan 
proses belajar mengajar dari segi kualitas pembelajaran, kesesuaian tingkat 
pembelajaran, insentif, dan waktu yang dilaksanakan dalam suatu sekolah untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, dimana data 
penelitian berupa angka-angka yang diolah dan dianalisis menggunakan metode 
statistika atau cara lain dari kuantifikasi atau pengukuran untuk mendapatkan 
suatu informasi dan menentukan keterangan tentang apa yang ingin kita ketahui.
1
 
Penelitian ini menggunaka ex post facto yaitu penelitian yang dilakukan untuk 
meneliti peristiwa yang telah terjadi kemudian melihat ke belakang untuk 
mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut.
2
 Penelitian 
ex post facto yaitu jenis penelitian yang bertujuan untuk menemukan penyebab 
yang memungkinkan perubahan perilaku, gejala atau fenomena yang terjadi, 









x = Pembelajaran Jarak Jauh  
y = Keefektifan Pembelajaran 
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2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
tepatnya di Jl. H. M. Yasin Limpo No. 36 Samata-Gowa, Provinsi Sulawesi 
Selatan. Penulis memilih lokasi tersebut untuk mengetahui pengaruh 
pembelajaran jarak jauh melalui aplikasi whatsapp terhadap keefektifan proses 
pembelajaran di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Selain itu, penulis 
memilih lokasi ini karena universitas tersebut menerapkan pembelajaran daring 
atau jarak jauh. Pemilihan lokasi ini merupakan upaya yang penulis lakukan 
dalam mematuhi protokol kesehatan Covid-19 untuk mengurangi dampak negatif 
bagi masyarakat. 
B. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kuantitatif dengan 
pendekatan sistem informasi manajemen. Penelitian kuantitatif merupakan metode 
yang berorientasi pada filsafat positivisme dan digunakan untuk meneliti populasi 
atau sampel, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji sebuah hipotesis yang 
telah ditetapkan.
4
 Menurut George M. Scott dalam buku Lantip bahwa sistem 
informasi manajemen adalah proses interaksi sistem-sistem informasi yang 




C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 
yang mempunyai kualitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penulis 
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untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
6
 Populasi adalah jumlah 
keseluruhan objek penelitian dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang sudah 
ditentukan. Populasi berhubungan dengan objek masalah penelitian untuk 
mencapai kriteria tertentu yang terdapat pada suatu wilayah. Populasi dalam 
penelitian ini yaitu mahasiswa Jurusan Manajemen Pendidikan Islam angkatan 
2018 dan 2019. 
Tabel 3. 1 Data Mahasiswa MPI Angkatan 2018 dan 2019 
No. Kelas / Angkatan Jumlah Mahasiswa 
1. MPI A / 2018 39 
2. MPI B / 2018 42 
3. MPI A / 2019 41 
4. MPI B / 2019 39 
Total 161 
(Sumber Data: Absen Mahasiswa Angkatan 2018 dan 2019 Jurusan Manajemen 
Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar) 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian populasi penelitian yang digunakan untuk 
meramalkan hasil dari suatu penelitian. Menurut Margono, teknik sampling 
adalah cara untuk menentukan sampel yang jumlahnya sesuai dengan ukuran yang 
akan dijadikan sumber data sesungguhnya, dengan memperhatikan sifat-sifat dan 
penyebaran populasi agar diperoleh sampel yang mewakili (representatif) dari 
keadaan yang sebenarnya. Apabila subjek kurang dari 100 lebih baik diambil 
semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Tetapi, jika jumlah 
subjeknya besar (lebih dari 100) dapat diambil antara 10-15%, 20-25%, 30-35% 
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 Populasi pada penelitian ini sebanyak 161 orang. Dari populasi 
tersebut diambil 25% dari populasi sehingga jumlah sampelnya adalah 25% x 161 
populasi = 40,25 atau 40 sampel. Jenis sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang 
memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota 
populasi untuk dipilih menjadi populasi sampel. Teknik probability sampling 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik proportionate stratified 
random sampling. Teknik ini digunakan jika populasi mempunyai anggota atau 
unsur yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional.
8
 Penulis 
menggunakan teknik ini dengan tujuan agar semua tingkatan kelas dapat terwakili 
dengan mengambil sampel dari masing-masing tingkatan kelas dengan proporsi 
yang sama. 
Ukuran sampel secara proporsional dapat ditentukan dengan menggunakan 






ni = jumlah anggota sampel menurut strata 
n = jumlah anggota sampel seluruhnya 
Ni = jumlah anggota populasi menurut strata 
N = jumlah anggota populasi seluruhnya
9
 
Maka jumlah sampel pada setiap kelas adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.2 Daftar Sampel Penelitian 






1. MPI A / 2018 39 25% 10 
2. MPI B / 2018 42 25% 10 
3. MPI A / 2019 41 25% 10 
4. MPI B / 2019 39 25% 10 
Total 161 100% 40 
Berdasarkan tabel 3.2 maka sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 
40 mahasiswa dari populasi sebanyak 161 mahasiswa. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan permasalahan ini, maka 
metode pengumpulan data yang akan digunakan penulis yaitu: 
1. Angket/kusioner 
Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 




Penulis menggunakan instrumen ini untuk mengumpulkan informasi 
tentang masalah yang akan diteliti di perguruan tinggi tersebut untuk melihat 
pengaruh pembelajaran jarak jauh melalui aplikasi whatsapp terhadap efektivitas 
pembelajaran. 
2. Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkip, buku, agenda, file dan sebagainya. Kelebihan dari 
teknik dokumentasi ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi atau bahan rujukan 
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 Penulis menggunakan teknik ini untuk 
mengumpulkan atau memperoleh data yang dibutuhkan melalui catatan tertulis 
yang terdapat di lapangan berupa data tentang sejarah jurusan, denah jurusan dan 
fakultas, visi, misi, dan tujuan jurusan, keadaan dosen, keadaan mahasiswa, 
kondisi lingkungan, kondisi sarana dan prasarana di Jurusan Manajemen 
Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Alat 
bantu pendukung yang digunakan adalah kamera handphone untuk mengambil 
gambar sebagai dokumentasi. Metode ini dimaksudkan agar penulis dapat 
memperkuat data yang diperolehnya. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan oleh penulis 
untuk mengumpulkan data penelitian dengan cara melakukan pengukuran.
12
  
Dalam hal ini untuk memudahkan atau memperjelas pengumpulan data 
dalam penelitian maka penulis akan membatasi penggunaan instrumen yang akan 
digunakan yaitu: 
1. Angket 
Angket yang digunakan dalam penelitian ini merupakan angket tertutup, 
yaitu angket yang telah memuat alternatif jawaban agar mempermudah para 
responden dalam menjawab pernyataan. Angket yang disajikan dalam bentuk 
sedemikian rupa sehingga responden diminta untuk memilih satu jawaban yang 
sesuai dengan karakteristik dirinya dengan cara memberikan tanda silang (x) atau 
tanda check (√). Dalam instrumen ini dikembangkan  dengan menggunakan skala 
Likert dengan empat skala skor terendah diberi angka 1 dan tertinggi diberi angka 
4. Dalam skala Likert ini digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan 
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Alat atau instrumen yang dipakai pada penelitian ini adalah skala 
psikologi, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Instrument 
yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuesioner (angket) yang disusun 
dalam bentuk model skala Likert.
14
 
Instrumen penelitian dalam skala Likert dapat dibuat dalam bentuk 
checklist ataupun pilihan ganda. Adapun alternatif jawabannya adalah sebagai 
berikut:  
Tabel 3. 3 Skala Likert 
Pernyataan Positif Pernyataan Negatif Skor 
Sangat Sesuai (SS) Sangat Tidak Sesuai (STS) 4 
Sesuai (S) Tidak Sesuai (TS) 3 
Tidak Sesuai (TS) Sesuai (S) 2 
Sangat Tidak Sesuai (STS) Sangat Sesuai (SS) 1 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah kegiatan pengumpulan data yang dilakukan melalui 
penelusuran dokumen. Teknik ini dilakukan dengan memanfaatkan dokumen-




F. Validasi dan Reliabilitas Instrumen 
1. Validasi 
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Validasi atau kesahihan berasal dari kata validity yang berarti sejauh mana 
ketetapan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurannya. 
Validasi adalah suatu konsep yang berkaitan dengan sejumlah tes telah mengukur 
apa yang seharusnya diukur.
16
 Validasi instrumen dalam penelitian ini dilakukan 
oleh Dra. Kasmawati, M.M. dan Dr. Mardhiah, S. Ag., M. Pd. I.  
Dalam penelitian ini, uji validasi dilakukan secara statistik dengan 
menggunakan bantuan software SPSS versi 25. 
Dasar pengambilan keputusan yaitu sebagai berikut: 
a. Jika rhitung > rtabel (pada taraf signifikan 5%), maka pernyataan tersebut 
dinyatakan valid. 
b. Jika rhitung < rtabel (pada taraf signifikan 5%), maka pernyataan tersebut 
dinyatakan tidak valid. 
2. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas yang berasal dari kata reliability berarti sejauh mana hasil 
suatu pengukuran dapat dipercaya. Konsep reliabilitas adalah hasil ukuran yang 
berkaitan erat dengan error dalam pengambilan sampel yang mengacu pada 
inkonsistensi hasil ukur apabila pengukuran dilakukan ulang pada sekelompok 
yang berbeda. Cara-cara melakukan pengujian tingkat instrumen dapat dilakukan 
secara eksternal maupun internal. Secara eksternal pengujian dapat dilakukan 
dengan test-rest (stability), equivanlent, dan gabungan keduanya. Secara internal 
reliabilitas instrumen dengan teknik tertentu. Adapun rumus yang akan digunakan 
adalah uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan program SPSS. SPSS 
memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji statistik Corn-bach 
Alpha (α). Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 
Corn-bach Alpha > 0,60. 
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G. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul maka tahap selanjutnya akan dilakukan dalam 
menganalisis data yaitu: 
1. Teknik Analisis Statistik Deskriptif 
Data yang terkumpul melalui skala dianalisis berdasarkan teknik deskriptif 
dengan prsentase gambaran variabel yaitu pembelajaran jarak jauh melalui 
aplikasi whatsapp dan keefektivan proses pembelajaran dalam hasil ini penulis 
menggunakan rumus: 
a. Menghitung rentang kelas/range dengan rumus: 
R = NT – NR 
Keterangan: 
R   = Rentang kelas 
NT = Nilai Tertinggi 
NR = Nilai Terkecil 
b. Menghitung jumlah kelas interval dengan rumus: 
i = 1 + (3,3) Log n 
Keterangan: 
i  : Jumlah kelas interval 
n : Jumlah responden 
Log : Logaritma 






P = Panjang kelas 
R = rentang kelas  





d. Menghitung mean (niali rata-rata) dengan rumus: 





𝑋  = Mean (nilai rata-rata) 
 𝑓𝑖 = Jumlah frekuensi 
xi = Batas kelas interval 




 𝑥 100% 
Keterangan: 
P = Presentase 
F = Frekuensi 
N = Banyaknya responden 
f. Menghitung nilai standar deviasi dengan rumus: 
SD =  




SD = Standar deviasi 
⅀fi = Jumlah frekuensi 
x = Skor 
n = Jumlah responden 
g. Kategorisasi 
Untuk memperoleh gambaran yang jelas kategori dari masing-masing 
variabel maka hasil dari analisis deskriptif pembelajaran jarak jauh melalui 
aplikasi whatsapp dan efektivitas pembelajaran dikonversikan ke dalam kategori 
sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. Berikut tabel konversi 





Tabel 3. 4 Interpretasi Skor Responden 
No. Interval Skor Kategori 
1 Skor rendah < µ - 1,5σ Sangat Rendah 
2 µ - 1,5σ < skor ≤ µ - 0,5σ Rendah 
3 µ - 0,5σ < skor ≤ µ + 1,5σ Sedang 
4 µ + 0,5σ < skor ≤ µ + 1,5σ Tinggi 
5 µ + 1,5σ < skor tertinggi Sangat Tinggi 
 
Keterangan: 
µ = Mean Hipotetik 
σ = Standar Deviasi Hipotetik 
2. Teknik Analisis Statistik Inferensial 
Statistik inferensial merupakan statistik yang digunakan untuk 
menganalisis data sampel dan hasilnya akan digeneralisasikan (diinferensikan) 
untuk populasi dimana sampel diambil. Statistik inferensial juga digunakan untuk 
menguji hipotesis penelitian yang mencari tahu pengaruh variabel X terhadap 
varialbel Y. Adapun rumus yang digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Menurut Ghozali, uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi, variabel independen dan dependennya berdistribusi normal atau 
tidak. Model regresi yang baik memiliki distribusi data yang normal atau 




Pengujian normalitas data menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dalam 
program aplikasi SPSS versi 25 dengan taraf signifikan 0,05. Test normality dapat 
dilihat dari nilai signifikan dengan ketentuan: 
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1) Data berdistribusi normal, jika nilai sig (signifikan) > 0,05. 
2) Data berdistribusi tidak normal, jika nilai sig (signifikan) < 0,05. 
b. Analisis Regresi Sederhana 
Analisis regresi sederhana mempelajari apakah terdapat pengaruh atau 
hubungan antara dua variabel atau lebih, mengukur intensitas pengaruh dan 
membuat prediksi berdasarkan intensitas pengaruh atau hubungan. Jika pengaruh 
antar variabel didasarkan pada kerangka teoretis terikat, maka teknik analisis ini 
akan bermakna. Gambaran antara variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y) 
dalam suatu persamaan matematika yang dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Y = a + bX 
Keterangan: 
Y  = nilai yang diprediksikan pada variabel terikat 
a  = konstanta atau bila nilai X = 0 
b  = koefisien regresi 
X  = nilai variabel bebas 
Nilai dari a dan b dapat dicari dengan menggunakan rumus berikut: 
𝑎 =  
 Σ𝑌𝑖  Σ𝑋𝑖
2 −  Σ𝑋𝑖 (Σ𝑋𝑖𝑌𝑖)
𝑛Σ𝑋𝑖 − (Σ𝑋𝑖)2
 
𝑏 =  
𝑛Σ𝑋𝑖𝑌𝑖 −  Σ𝑋𝑖 (Σ𝑌𝑖)
𝑛Σ𝑋𝑖 − (Σ𝑌𝑖)2
 
c. Uji Koefisien Korelasi 
𝑟 =
n ƩXY −  ƩX. ƩY 
 (nƩX2 −  ƩX 2)(nƩY2 −  ƩY 2)
 
Keterangan: 
X : Variabel Independen 





d. Uji Signifikan (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh pembelajaran 
jarak jauh melalui aplikasi whatsapp terhadap efektivitas pembelajaran pada 
mahasiswa angkatan 2018 dan 2019 jurusan Manajemen Pendidikan Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
thitung =
r 𝑛 − 2
 1 − r𝟐
 
e. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis digunakan untuk menguji dan mengetahui ada tidaknya 
pengaruh pembelajaran jarak jauh melalui aplikasi whatsapp terhadap efektivitas 
pembelajaran pada mahasiswa angkatan 2018 dan 2019 jurusan Manajemen 
Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Pengujian hipotesis statistik dari penelitian ini adalah: 
H0 : β = 0 (tidak ada pengaruh antara pembelajaran jarak jauh melalui aplikasi 
whatsapp dan efektivitas pembelajaran pada mahasiswa angkatan 2018 dan 2019 
jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar) 
Ha : β ≠ 0 (ada pengaruh antara pembelajaran jarak jauh melalui aplikasi 
whatsapp dan efektivitas pembelajaran pada mahasiswa angkatan 2018 dan 2019 
jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar) 
H0 ditolak dan Ha diterima apabila thitung > ttabel 
H0 diterima dan Ha ditolak apabila thitung < ttabel 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Jurusan Manajemen Pendidikan Islam 
1. Sejarah Manajemen Pendidikan Islam 
Manajemen Pendidikan Islam merupakan salah satu dari 9 jurusan yang 
terdapat pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, dilihat 
dari sudut usia kronologis Jurusan Manajemen Pendidikan Islam. Jurusan KI 
(Kependidikan Islam) secara resmi lahir tahun 1994 dan program studi 
Manajemen Pendidikan Islam resmi berdiri tahun 1999 berdasarkan SK dirjen 
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam No. E/50/1999 tertanggal 25 Maret 1999.  
Manajemen Pendidikan Islam yang disingkat MPI berdasarkan peraturan 
Dirjen Pendidikan Islam No. 1429 tahun 2012 tertanggal 31 Agustus 2012. 
Terakreditasi sejak tahun 1998 dari Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi 
(BAN –PT) dengan nilai A tertuang Dalam Surat Keputusan BAN-PT Nomor 
924/SK/BAN-PT/Akred/S/IV/2019 tentang status, peringkat dan hasil akreditas 
program sarjana di Perguruan Tinggi. Seiring pertambahan usia tersebut, 
peningkatan kualitas pendidikan merupakan hal yang tidak dapat dielakkan. 
Apalagi dengan adanya perubahan struktur kelembagaan dari IAIN Alauddin 
Makassar menjadi UIN Alauddin Makassar yang juga terjadi pada awal abad 21 
ini, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi bisa menjadi bumerang bagi 
Jurusan Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, serta 
UIN Alauddin Makassar secara umum jika lembaga-lembaga tersebut tidak 
mampu mengapresiasi dengan tepat berbagai hal yang terkait dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan kemajuan teknologi tersebut di atas.
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2. Profil Manajemen Pendidikan Islam 
Nama Institusi  : Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
Akreditasi  : Terakreditasi “A” BAN-PT berdasarkan SK BAN 
                                      PT Nomor: 924/SK/BAN-PT/Akred/S/IV/2019 
Nama Prodi  : Manajemen Pendidikan Islam 
Gelar Akademik : S. Pd. 
Bahasa Pengantar : Indonesia 
Masa Studi  : 8 Semester
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IV/d 














Dr. H. Laode Ismail 
Ahmad, M.Th.I. 
IV/b 



























Dr. H. Muhammad 
Yahya, M.Ag. 
IV/a 






Dr. Hj. Musdalifah, 
M.Pd.I 
IV/a 













                                                             
2
 “Manajemen Pendidikan Islam – UIN Alauddin Makassar”, Situs Resmi Jurusan 












Dr. Hj. Ermi Sola, 
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III/d 
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St. Ibrah Mustafa 
Kamal, S.E., M.Sc. 
III/b 






Lisa Nursita, S.E., 
M. Si. 
III/b 






Sumber Data: Daftar Nama Dosen Program Studi Manajemen Pendidikan Islam 
3. Visi dan Misi Jurusan Manajemen Pendidikan Islam 
a. Visi 
Wadah pengembangan dan pembinaan tenaga kependidikan Islam yang 
profesional, unggul dan berdaya saing tinggi berbasis peradaban Islam Tahun 
2025. 
b. Misi 
1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran di bidang kependidikan 
Islam secara profesional, memiliki intelektual, emosional, dan integritas 
yang tinggi dalam rangka menciptakan tenaga ahli dan atau praktisi di 




2) Mengembangkan penelitian yang inovatif, kreatif dan profesional di 
bidang kependidikan Islam. 




4. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
a. Hasil Uji Validitas 
Untuk mengetahui valid atau tidak valid suatu item pernyataan didasarkan 
perbandingan antara r hitung dan r tabel. Apabila r hitung lebih besar atau sama 
dengan r tabel, maka item tersebut memiliki validitas yang memadai. Untuk 
menentukan r tabel didasarkan pada derajat kebebasan yaitu: dk = n – 2, n = 40 ; 
dk = 40 – 2 = 38, dan tingkat signifikan 5% sehingga diperoleh r tabel sebesar 
0,312. Berikut hasil uji validitas kuesioner dengan menggunakan 40 responden 
berdasarkan hasil program SPSS 25, selanjutnya dirangkum dalam tabel 4.2. 
Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Variabel Pembelajaran Jarak Jauh Melalui 
Aplikasi Whatsapp 
No. Item r hitung r tabel Keterangan 
1 0,492 0,312 Valid 
2 0,319 0,312 Valid 
3 0,712 0,312 Valid 
4 0,494 0,312 Valid 
5 0,563 0,312 Valid 
6 0,683 0,312 Valid 
7 0,650 0,312 Valid 
8 0,568 0,312 Valid 
9 0,642 0,312 Valid 
10 0,595 0,312 Valid 
11 0,566 0,312 Valid 
12 0,545 0,312 Valid 
13 0,323 0,312 Valid 
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14 0,638 0,312 Valid 
15 0,514 0,312 Valid 
16 0,458 0,312 Valid 
17 0,505 0,312 Valid 
18 0,536 0,312 Valid 
19 0,558 0,312 Valid 
20 0,633 0,312 Valid 
21 0,510 0,312 Valid 
22 0,592 0,312 Valid 
23 0,326 0,312 Valid 
Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 4.2 di atas yang terdiri dari 23 
item pernyataan digunakan untuk mengukur pembelajaran jarak jauh melalui 
aplikasi whatsapp memiliki nilai koefisien korelasi lebih besar dari 0,312. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa semua item yang digunakan dalam kuesioner 
telah memenuhi syarat valid. 
Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Variabel Efektivitas Pembelajaran 
No. Item r hitung r tabel Keterangan 
1 0,698 0,312 Valid 
2 0,548 0,312 Valid 
3 0,606 0,312 Valid 
4 0,510 0,312 Valid 
5 0,499 0,312 Valid 
6 0,696 0,312 Valid 
7 0,592 0,312 Valid 
8 0,654 0,312 Valid 
9 0,641 0,312 Valid 
10 0,558 0,312 Valid 
11 0,673 0,312 Valid 
12 0,673 0,312 Valid 
13 0,587 0,312 Valid 
14 0,321 0,312 Valid 
15 0,652 0,312 Valid 
16 0,751 0,312 Valid 
17 0,644 0,312 Valid 
18 0,571 0,312 Valid 
19 0,482 0,312 Valid 
20 0,369 0,312 Valid 




22 0,452 0,312 Valid 
23 0,339 0,312 Valid 
Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel 4.3 di atas yang terdiri dari 23 
item pernyataan digunakan untuk mengukur efektivitas pembelajaran memiliki 
nilai koefisien korelasi lebih besar dari 0,312. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa semua item pernyataan yang digunakan dalam kuesioner telah 
memenuhi syarat valid. 
b. Hasil Uji Reliabilitas 
Instrumen kuesioner harus andal (reliable). Andal berarti instrumen 
tersebut memiliki ukuran yang konsisten apabila digunakan untuk mengukur 
berulang kali. Instrumen kuesioner dikatakan andal apabila yang dimuat dalam 
tabel 4.4. 
Tabel 4.4 Hasil Uji Reliabilitas Variabel 
No. Variabel Koefisien Alpha Kesimpulan 
1 
Pembelajaran Jarak Jauh Melalui 
Aplikasi Whatsapp 
0,872 Reliabel  
2 Efektivitas Pembelajaran 0,898 Reliabel 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang telah dirangkum dalam tabel 4.4, 
kedua variabel memiliki koefisien Alpha Cronbach lebih besar dari 0,60 yaitu 
variabel X (Pembelajaran Jarak Jauh Melalui Aplikasi Whatsapp) memiliki 
koefisien Cronbach sebesar 0,872 dan variabel Y (Efektivitas Pembelajaran) 
memiliki koefisien Cronbach sebesar 0,898. 
B. Hasil Penelitian 
1. Deskriptif Pembelajaran Jarak Jauh Melalui Aplikasi Whatsapp 
Hasil analisis data pembelajaran jarak jauh melalui aplikasi whatsapp 






Tabel 4.5 Skor Pembelajaran Jarak Jauh Melalui Aplikasi Whatsapp 
No. Nama Responden Skor 
1 Responden 1 79 
2 Responden 2 87 
3 Responden 3 81 
4 Responden 4 78 
5 Responden 5 78 
6 Responden 6 89 
7 Responden 7 70 
8 Responden 8 70 
9 Responden 9 68 
10 Responden 10 75 
11 Responden 11 76 
12 Responden 12 68 
13 Responden 13 83 
14 Responden 14 70 
15 Responden 15 74 
16 Responden 16 76 
17 Responden 17 84 
18 Responden 18 80 
19 Responden 19 85 
20 Responden 20 58 
21 Responden 21 82 
22 Responden 22 62 
23 Responden 23 70 
24 Responden 24 80 
25 Responden 25 65 
26 Responden 26 88 
27 Responden 27 76 
28 Responden 28 71 
29 Responden 29 74 
30 Responden 30 81 
31 Responden 31 76 
32 Responden 32 75 
33 Responden 33 76 
34 Responden 34 50 
35 Responden 35 77 
36 Responden 36 74 
37 Responden 37 78 
38 Responden 38 75 
39 Responden 39 68 




Berdasarkan hasil data di atas didapatkan skor tertinggi 89, dan skor 
terendah 50 dari jumlah sampel (n) sebesar 40. 
a. Rentang kelas (R) 
R = skor maks – skor min 
    = 89 – 50  
    = 39 
b. Jumlah interval kelas (K) 
K = 1 + 3,3 (log n) 
    = 1 + 3,3 (log 40) 
    = 1 + 3,3 (1,602) 
    = 1 + 5,28  
 = 6,28  
 = 6 (dibulatkan) 











d. Tabel distribusi frekuensi 
Tabel 4.6 Tabulasi Data untuk Menghitung Nilai Rata-Rata (Mean) 
Interval fi xi fi . xi 
50 – 56 1 53 53 
57 – 63 2 60 120 
64 – 70 8 67 536 
71 – 77  14 74 1036 
78 – 84  11 81 891 
85 – 91  4 88 352 





e. Menghitung rata-rata (mean) dengan menggunakan rumus: 








   =  74,7  
    =  75  (dibulatkan) 
f. Menghitung presentasi frekuensi dengan rumus: 




Tabel 4.7 Data Presentase Frekuensi 
Interval fi Persentase 
50 – 56 1 2,5% 
57 – 63 2 5% 
64 – 70 8 20% 
71 – 77  14 35% 
78 – 84  11 27,5% 
85 – 91  4 10% 
Jumlah 40 100% 
g. Standar deviasi 
Tabel 4.8 Data Standar Deviasi 
Interval fi Xi 𝑿𝒊 −  𝒙  (𝑿𝒊 −  𝒙 )
𝟐 𝒇𝒊 . (𝑿𝒊 −  𝒙 )
𝟐 
50 – 56 1 53 -22 484 484 
57 – 63 2 60 -15 225 450 
64 – 70 8 67 -8 64 512 
71 – 77  14 74 -1 1 14 
78 – 84  11 81 6 36 396 
85 – 91  4 88 13 169 676 
Jumlah 40 423 -27 109170 2532 
𝑆𝐷 =   
Σ 𝑓i . (𝑋i − 𝑥 )2
n − 1
 











𝑆𝐷 =   64,923 
𝑆𝐷 =  8,057 
𝑆𝐷 = 8 (dibulatkan) 
h. Kategorisasi skor responden 
Tabel 4.9 Kategori Skor Responden 
No. Interval Skor Frekuensi Persentase Kategori 
1 x < 63 3 7,5% Sangat Rendah 
2 63 < x ≤ 71  8 20% Rendah 
3 71 < x ≤ 79 17 42,5% Sedang 
4 79 < x ≤ 87 9 22,5% Tinggi 
5 87 > x 3 7,5% Sangat Tinggi 
Berdasarkan data pada tabel 4.9 diperoleh gambaran Pembelajaran Jarak 
Jauh Melalui Aplikasi Whatsapp dalam beberapa kategori yaitu 40 orang 
mahasiswa sebagai sampel dapat diketahui bahwa 3 responden (7,5%) berada 
dalam kategori sangat rendah, 8 responden (20%) berada dalam kategori rendah, 
17 responden (42,5%) berada dalam kategori sedang, 9 responden (22,5%) berada 
dalam kategori tinggi dan 3 responden (7,5%) berada dalam kategori sangat 
tinggi. Jadi dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran Jarak Jauh Melalui Aplikasi 
Whatsapp berada dalam kategori sedang. 
2. Deskriptif Efektivitas Pembelajaran 
Hasil analisis data efektivitas pembelajaran dengan jumlah sampel 40 
orang dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.10 Skor Efektivitas Pembelajaran 
No. Nama Responden Skor 
1 Responden 1 69 
2 Responden 2 84 
3 Responden 3 68 




5 Responden 5 63 
6 Responden 6 88 
7 Responden 7 65 
8 Responden 8 66 
9 Responden 9 64 
10 Responden 10 65 
11 Responden 11 72 
12 Responden 12 74 
13 Responden 13 85 
14 Responden 14 64 
15 Responden 15 67 
16 Responden 16 69 
17 Responden 17 82 
18 Responden 18 68 
19 Responden 19 73 
20 Responden 20 56 
21 Responden 21 71 
22 Responden 22 59 
23 Responden 23 90 
24 Responden 24 84 
25 Responden 25 66 
26 Responden 26 86 
27 Responden 27 67 
28 Responden 28 70 
29 Responden 29 71 
30 Responden 30 74 
31 Responden 31 66 
32 Responden 32 69 
33 Responden 33 77 
34 Responden 34 60 
35 Responden 35 61 
36 Responden 36 67 
37 Responden 37 70 
38 Responden 38 69 
39 Responden 39 67 
40 Responden 40 64 
Berdasarkan hasil data di atas didapatkan skor tertinggi 90, dan skor 





a. Rentang kelas (R) 
R = skor maks – skor min 
    = 90 – 56  
    = 34 
b. Jumlah interval kelas (K) 
K = 1 + 3,3 (log n) 
    = 1 + 3,3 (log 40) 
    = 1 + 3,3 (1,602) 
    = 1 + 5,28 
    = 6,28 
    = 6 (dibulatkan) 









= 5,6  =  6 (dibulatkan) 
d. Tabel distribusi frekuensi 
Tabel 4.11 Tabulasi Data untuk Menghitung Nilai Rata-Rata (Mean) 
Interval fi xi fi . xi 
56 – 61  5 58,5 292,5 
62 – 67  13 64,5 838,5 
68 – 73  12 70,5 846 
74 – 79  3 76,5 229,5 
80 – 85  4 82,5 330 
86 – 91  3 88,5 265,5 
Jumlah  40 441 2802 
e. Menghitung rata-rata (mean) dengan menggunakan rumus: 











= 70,05  
= 70 
f. Menghitung presentasi frekuensi dengan rumus: 




Tabel 4.12 Data Presentase Frekuensi 
Interval fi Persentase 
56 – 61  5 12,5% 
62 – 67  13 32,5% 
68 – 73  12 30% 
74 – 79  3 7,5% 
80 – 85  4 10% 
86 – 91  3 7,5% 
Jumlah 40 100% 
g. Standar deviasi 
Tabel 4.13 Data Standar Deviasi 
Interval fi Xi 𝑿𝒊 −  𝒙  (𝑿𝒊 −  𝒙 )
𝟐 𝒇𝒊 . (𝑿𝒊 −  𝒙 )
𝟐 
56 – 61  5 49,5 -11,5 132,25 661,25 
62 – 67  13 55,5 -5,5 30,25 393,25 
68 – 73  12 61,5 0,5 0,25 3 
74 – 79  3 67,5 6,5 42,25 126,75 
80 – 85  4 73,5 12,5 156,25 625 
86 – 91  3 79,5 18,5 342,25 1026,75 
Jumlah 40 472,5 21 703,5 2836 
𝑆𝐷 =   
Σ 𝑓i . (𝑋i − 𝑥 )2
n − 1
 








=   72,717 





h. Kategorisasi skor responden 
Tabel 4.14 Kategori Skor Responden 
No. Interval Skor Frekuensi Persentase Kategori 
1 x < 57 0 0% Sangat Rendah 
2 57 < x ≤ 66 9 22,5% Rendah 
3 66 < x ≤ 74 21 52,5% Sedang 
4 74 < x ≤ 83 3 7,5% Tinggi 
5 83 > x 7 17,5% Sangat Tinggi 
Berdasarkan data pada tabel 4.14 diperoleh gambaran Efektivitas 
Pembelajaran dalam beberapa kategori yaitu 40 orang mahasiswa sebagai sampel 
dapat diketahui bahwa 0 responden (0%) berada dalam kategori sangat rendah, 9 
responden (22,5%) berada dalam kategori rendah, 21 responden (52,5%) berada 
dalam kategori sedang, 3 responden (7,5%) berada dalam kategori tinggi dan 7 
responden (17,5%) berada dalam kategori sangat tinggi. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa Efektivitas Pembelajaran berada dalam kategori sedang. 
3. Pengaruh Pembelajaran Jarak Jauh Melalui Aplikasi Whatsapp 
terhadap Efektivitas Pembelajaran Pada Mahasiswa Angkatan 2018 
dan 2019 Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
Hipotesis penelitian yang diujikan dalam penelitian ini adalah 
Pembelajaran Jarak Jauh Melalui Aplikasi Whatsapp terhadap Efektivitas 
Pembelajaran, dimana langkah-langkahnya sebagai berikut. 
a. Uji Normalitas 
Menggunakan uji normalitas Kolmogrov Smirnov yang dilakukan terhadap 
data pembelajaran jarak jauh melalui aplikasi whatsapp dan efektivitas 
pembelajaran yang diperoleh dari output uji normalitas Kolmogrov Smirnov yang 










Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Pembelajaran Jarak 
Jauh Melalui Aplikasi 
Whatsapp 
,295 40 ,185 ,951 40 ,079 
Efektivitas 
Pembelajaran 
,310 40 ,161 ,932 40 ,059 
a. Lilliefors Significance Correction 
1) Uji Normalitas Pembelajaran Jarak Jauh Melalui Aplikasi Whatsapp 
Berdasarkan tabel 4.15 dapat dianalisis bahwa uji normalitas data 
pembelajaran jarak jauh melalui aplikasi whatsapp yang diterapkan menggunakan 
taraf signifikan sebesar 0,05. Berdasarkan hasil pengelolaan SPSS 25 maka 
diperoleh hasil output Kolmogrov Smirnov dengan signifikan sebesar = 0,185 
dengan demikian Sig = 0,185 > 0,05 sehingga data pembelajaran jarak jauh 
melalui aplikasi whatsapp berdistribusi normal. 
2) Uji Normalitas Efektivitas Pembelajaran 
Berdasarkan tabel 4.15 dapat dianalisis bahwa uji normalitas data 
efektivitas pembelajaran yang diterapkan menggunakan taraf signifikan sebesar 
0,05. Berdasarkan hasil pengelolaan SPSS 25 maka diperoleh hasil output 
Kolmogrov Smirnov dengan signifikan sebesar = 0,161 dengan demikian Sig = 
0,161 > 0,05 sehingga data efektivitas pembelajaran berdistribusi normal. 
b. Analisis Regresi Sederhana 
Berdasarkan hasil penelitian, variabel independen yaitu pembelajaran jarak 
jauh melalui aplikasi whatsapp (variabel X) dan variabel dependen yaitu 
efektivitas pembelajaran (variabel Y). Maka untuk mengetahui pengaruh variabel 
















1 79 69 6241 4761 5451 
2 87 84 7569 7056 7308 
3 81 68 6561 4624 5508 
4 78 56 6084 3136 4368 
5 78 63 6084 3969 4914 
6 89 88 7921 7744 7832 
7 70 65 4900 4225 4550 
8 70 66 4900 4356 4620 
9 68 64 4624 4096 4352 
10 75 65 5625 4225 4875 
11 76 72 5776 5184 5472 
12 68 74 4624 5476 5032 
13 83 85 6889 7225 7055 
14 70 64 4900 4096 4480 
15 74 67 5476 4489 4958 
16 76 69 5776 4761 5244 
17 84 82 7056 6724 6888 
18 80 68 6400 4624 5440 
19 85 73 7225 5329 6205 
20 58 56 3364 3136 3248 
21 82 71 6724 5041 5822 
22 62 59 3844 3481 3658 
23 70 90 4900 8100 6300 
24 80 84 6400 7056 6720 
25 65 66 4225 4356 4290 
26 88 86 7744 7396 7568 
27 76 67 5776 4489 5092 
28 71 70 5041 4900 4970 
29 74 71 5476 5041 5254 
30 81 74 6561 5476 5994 
31 76 66 5776 4356 5016 
32 75 69 5625 4761 5175 
33 76 77 5776 5929 5852 
34 50 60 2500 3600 3000 
35 77 61 5929 3721 4697 
36 74 67 5476 4489 4958 




38 75 69 5625 4761 5175 
39 68 67 4624 4489 4556 
40 77 64 5929 4096 4928 
Jumlah 3004 2806 228030 199674 212285 
1) Menentukan Persamaan Regresi Y atas X (𝐘 = 𝐚 + 𝐛𝐗) 
Untuk mengelola data di atas penulis melakukan analisis sebagai berikut: 
a) Menentukan nilai b dengan rumus: 
b =
𝑛 Ʃ𝑋𝑌 −  Ʃ𝑋 (Ʃ𝑌)
𝑛 Ʃ𝑋2 − (Ʃ𝑋)2
 
b =
40 212285 −  3004  2806 










b = 0,639 













  = 22,16 
Diperoleh persamaan regresi linear sederhananya adalah sebagai berikut: 
Y = a + bX 
    = 22,16 + 0,639X 
2) Koefisien Korelasi Antara X dan Y 
Koefisien korelasi adalah koefisien yang memperlihatkan tingkat keeratan 





n ƩXY −  ƩX. ƩY 
 (nƩX2 −  ƩX 2)(nƩY2 −  ƩY 2)
 
𝑟 =
40 212285 −  3004  2806 
















3) Uji T (thitung) 
thitung =
r 𝑛 − 2
 1 − r𝟐
=
0,592 38
 1 − (0,592)2
=
0,592 6,16441400297 
 1 − 0,350464
 







4) Uji Hipotesis 
a) Formula Hipotesis 
H0 = β = 0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara pembelajaran 
jarak jauh melalui aplikasi whatsapp terhadap efektivitas 
pembelajaran pada mahasiswa angkatan 2018 dan 2019 jurusan 
Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar. 
Ha = β ≠ 0 : Ada pengaruh yang signifikan antara pembelajaran jarak jauh 
melalui aplikasi whatsapp terhadap efektivitas pembelajaran pada 
mahasiswa angkatan 2018 dan 2019 jurusan Manajemen 
Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar. 
b) Menentukan taraf nyata (α) dan nilai ttabel 
α = 5% = 0,05 
df = n – 2 = 40– 2 = 38 





c) Kriteria Pengujian: 
Jika thitung > ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima 
Jika thitung < ttabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak 
d) Mengambil Keputusan 
Berdasarkan hasil analisis data di atas, thitung = 4,528 dan ttabel = 1,685 
dengan df = 38 pada taraf signifikan 0,05 (5%). Penulis tidak menggunakan taraf 
0,01 (1%) sebab data yang dipakai bukan data hasil riset di dalam laboratorium 
melainkan data hasil pengamatan di lapangan. Hal ini dapat ditarik kesimpulan 
bahwa Ha (hipotesis alternatif) diterima dan H0 (hipotesis nihil) ditolak, di mana 
thitung > ttabel (4,528 > 1,685) yang berarti terdapat pengaruh antara 
pembelajaran jarak jauh melalui aplikasi whatsapp terhadap efektivitas 
pembelajaran pada mahasiswa angkatan 2018 dan 2019 Jurusan Manajemen 
Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar.  
5) Koefisien Determinasi 
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Pembelajaran Jarak Jauh 
Melalui Aplikasi Whatsapp terhadap Efektivitas Pembelajaran pada Mahasiswa 
Angkatan 2018 dan 2019 Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Dapat diketahui dengan 
menggunakan rumus Koefisien Determinasi, yaitu: 
KD = r
2
 x 100% 
= 0,592
2
 x 100% 







C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pembelajaran Jarak Jauh Melalui Aplikasi Whatsapp pada 
Mahasiswa Angkatan 2018 dan 2019 Jurusan Manajemen Pendidikan 
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
Deskripsi penelitian mengenai pembelajaran jarak jauh melalui aplikasi 
whatsapp pada mahasiswa angkatan 2018 dan 2019 jurusan Manajemen 
Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
memiliki frekuensi terbanyak pada interval 71-79 banyaknya mahasiswa yang 
berada pada interval tersebut yaitu 17 responden dengan persentase 42,5%. Hal ini 
menggambarkan bahwa pembelajaran jarak jauh melalui aplikasi whatsapp pada 
mahasiswa angkatan 2018 dan 2019 jurusan Manajemen Pendidikan Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar tegolong kategori 
sedang. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Munir 
bahwa pembelajaran jarak jauh yaitu proses pembelajaran yang terjadi tanpa tatap 
muka langsung antara dosen dengan mahasiswa. Komunikasi berlangsung dua 
arah dengan memanfaatkan media komputer, televisi, radio, telepon, internet, 
video dan lain sebagainya.
4
 Sesuai dengan hal tersebut, dalam penelitian ini 
membahas tentang pembelajaran jarak jauh melalui media pembelajaran yaitu 
aplikasi whatsapp sebagai alat komunikasi antara dosen dengan mahasiswa dalam 
melaksanakan proses pembelajaran guna memahami materi pembelajaran yang 
disertai dengan metode pembelajaran yang sesuai. 
Selain itu, dalam penelitian Dewi Ratna Sari dan Fairuza Amrozi bahwa 
dosen memiliki peranan penting dalam menentukan keberhasilan pembelajaran. 
Peran seorang dosen selain mengajar adalah sebagai motivator, inspirator, 
                                                             
4
 Munir, Pembelajaran Jarak Jauh Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi 




mediator sekaligus pembimbing dalam menentukan hasil belajar bagi mahasiswa 
dalam menentukan hasil belajar. Selain itu, dosen juga berperan dalam 
meningkatkan mutu hasil pendidikan sehingga dosen atau pendidik mampu 
menguasai materi dan metode ataupun media pembelajaran yang digunakan dalam 
menyampaikan materi perkuliahan agar mudah untuk dipahami dan dapat 
memberikan semangat belajar bagi mahasiswa.
5
 Penelitian ini juga berhubungan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Wiji Lestari bahwa peran guru maupun 
siswa mengalami perubahan karena adanya penerapan pembelajaran daring di 
tengah suasana pandemi. Sehingga peserta didik mampu menyesuaikan diri 
dengan keadaan, termasuk menggunakan berbagai bentuk media pembelajaran 
daring yang membantu peserta didik dalam mengakses berbagai informasi.
6
  
Berdasarkan hasil penelitian dan teori yang mendukung bahwa 
pembelajaran jarak jauh menggunakan aplikasi whatsapp dapat terlaksana 
karena mahasiswa beranggapan aplikasi whatsapp mudah diakses dan 
digunakan kapan dan dimana saja dalam mengikuti proses pembelajaran, serta 
mudah mengerti materi pembelajaran yang disampaikan oleh dosen. Meskipun 
begitu, masih terdapat keterbatasan dalam hal penjelasan materi pembelajaran 
yang masih kurang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari mahasiswa, 
keterbatasan jaringan internet yang kurang memadai di lokasi tempat tinggal 
mahasiswa sehingga harus berpindah lokasi misalnya dari rumah ke sawah, 
rumah tetangga/keluarga ataupun warkop. Selain itu, keterbatasan dalam hal 
ekonomi orang tua salah satu contohnya adalah adanya mahasiswa yang belum 
memiliki telepon/android sendiri sehingga menggunakan android orang tuanya. 
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2. Efektivitas Pembelajaran pada Mahasiswa Angkatan 2018 dan 2019 
Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar 
Deskripsi penelitian mengenai efektivitas pembelajaran pada mahasiswa 
angkatan 2018 dan 2019 jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar memiliki frekuensi terbanyak pada 
interval 66-74 banyaknya mahasiswa yang berada pada interval tersebut yaitu 21 
responden dengan persentase 52,5%. Hal ini menggambarkan bahwa efektivitas 
pembelajaran pada mahasiswa angkatan 2018 dan 2019 jurusan Manajemen 
Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
berada dalam kategori sedang. 
Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Supardi bahwa 
pembelajaran yang efektif merupakan perpaduan antara tenaga, sumber materi, 
fasilitas, peralatan dan prosedur, yang bertujuan untuk mengubah perilaku peserta 
didik ke arah yang lebih positif dan sesuai dengan potensi dan perbedaan peserta 
didik untuk mencapai tujuan pembelajaran telah ditentukan.
7
 Selain itu, penelitian 
Aisah, Narinda, dan Wienike Dinar Pratiwi bahwa efektivitas pembelajaran tidak 
hanya dilihat dari prestasi yang diraih oleh mahasiswa. Keefektivan pembelajaran 
juga dilihat dari sarana penunjang, minat mahasiswa terhadap proses belajar. 
Metode dan media pembelajaran juga menjadi penunjang berhasil tidaknya tujuan 
pembelajaran yang dicapai. Karakteristik efektivitas pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pembelajaran dapat dilihat dari mahasiswa yang terlibat secara 
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Berdasarkan hasil penelitian dan teori yang mendukung bahwa analisis 
tentang efektivitas pembelajaran pada mahasiswa berhubungan erat dengan 
pelaksanaan proses pembelajaran di dalam kelas secara online dengan 
mempersiapkan dan melaksanakan pembelajaran dengan sebaik-baiknya mulai 
dari mempersiapkan materi, metode, media, dan strategi pembelajaran serta data 
internet agar dapat tersambung ke internet. Selain itu, memastikan kualitas 
pembelajaran, kesesuaian tingkat pembelajaran, pemberian motivasi, dan waktu 
merupakan kriteria suatu proses pembelajaran dapat berjalan dengan efektif. 
Sehingga, proses pembelajaran dimasa pandemi ini mengharuskan dosen untuk 
lebih giat lagi memperbaharui atau meningkatkan kemamuan dalam menggunakan 
media pembelajaran. 
3. Pengaruh Pembelajaran Jarak Jauh Melalui Aplikasi Whatsapp 
terhadap Efektivitas Pembelajaran pada Mahasiswa Angkatan 2018 
dan 2019 Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
Berdasarkan deskripsi mengenai Pengaruh Pembelajaran Jarak Jauh 
Melalui Aplikasi Whatsapp Terhadap Efektivitas Pembelajaran pada Mahasiswa 
Angkatan 2018 dan 2019 Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar yang sudah dijelaskan 
sebelumnya, bahwa pembelajaran jarak jauh melalui aplikasi whatsapp yang 
diikuti oleh mahasiswa angkatan 2018 dan 2019 jurusan Manajemen Pendidikan 
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar berada pada 
kategori sedang. Sementara efektivitas pembelajaran yang dirasakan oleh 
mahasiswa angkatan 2018 dan 2019 jurusan Manajemen Pendidikan Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar berada pada kategori 




jarak jauh melalui aplikasi whatsapp dengan efektivitas pembelajaran pada 
mahasiswa angkatan 2018 dan 2019 jurusan Manajemen Pendidikan Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Kemudian dibantu 
perhitungan dengan menggunakan metode uji statistika yaitu program aplikasi 
SPSS versi 25 sehingga lebih jelas mengenai pengaruh dua variabel tersebut. 
Pada hasil perhitungan dan pengujian hipotesis, maka dieroleh thitung = 
4,528 dan ttabel = 1,685 dengan tingkat kriteria kesalahan α = 0,05. Hal ini 
membuktikan thitung > ttabel. Apabila berdasarkan kriteria pengujian hipotesis, maka 
Ha diterima dan H0 ditolak, yang artinya ditemukan pengaruh yang signifikan 
antara pengaruh pembelajaran jarak jauh melalui aplikasi whatsapp dengan 
efektivitas pembelajaran pada mahasiswa angkatan 2018 dan 2019 jurusan 
Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar. 
Tinggi pengaruh pembelajaran jarak jauh melalui aplikasi whatsapp 
terhadap efektivitas pembelajaran pada mahasiswa angkatan 2018 dan 2019 
jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar yaitu sebesar 35,04% selebihnya dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain yang tidak menjadi fokus penelitian penulis. Pembelajaran jarak jauh 
melalui aplikasi whatsapp berpengaruh terhadap efektivitas pembelajaran yang 
dimaksud adalah media yang digunakan selama proses belajar mengajar dengan 
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk saling berkomunikasi 
akan menciptakan tujuan pembelajaran yang efektif. Selain itu, kemampuan dan 
keterampilan dalam mengaplikasikan media, ilmu yang dimiliki, dan metode yang 
digunakan saat proses belajar mengajar sangat membantu mahasiswa dalam 




Oleh karena itu, untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran pada 
mahasiswa angkatan 2018 dan 2019 jurusan Manajemen Pendidikan Islam 
membutuhkan kriteria, seperti kualitas pembelajaran, kesesuaian tingkat 
pembelajaran, insentif, dan waktu pembelajaran jarak jauh khususnya melalui 
aplikasi whatsapp. Aplikasi whatsapp merupakan salah satu media perantara 
dalam menghubungkan peserta didik dan pendidik untuk melaksanakan 
pembelajaran. Sehingga, dijadikan sebagai salah satu media pembelajaran jarak 
jauh. 
Hal tersebut mendukung teori yang dikemukakan oleh Suryani bahwa 
media pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran dapat 
mempengaruhi efektivitas pembelajaran.
9
 Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian sebelumnya oleh Aan bahwa perkuliahan daring pada mahasiswa Prodi 
PGSD, FTIK, Unisnu Jepara di antaranya: lokasi perkuliahan daring mahasiswa 
secara umum dilakukan di rumah dengn menggunakan gadget (hp) melalui 
koneksi data pribadi dalam keadaan koneksi internet yang cukup baik. Mayoritas 
mahasiswa lebih suka menggunakan aplikasi WA Grup ketika daring walaupun 
dengan tingkat pemahaman materi yang masih kurang. Pada kenyataannya 
perkuliahan daring sering diidentikkan dengan banyaknya tugas yang diberikan 
kepada mahasiswa sehingga mengakibatkan proses perkuliahan yang kurang 
efektif. Hasil lain menunjukkan bahwa mahasiswa siap menghadapi aturan baru 
the new normal live apabila dilaksanakan perkuliahan secara luring. Sedangkan 
untuk sistem perkuliahan yang efektif selama pandemi adalah daring dan luring 
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Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian tentang 
pengaruh pembelajaran jarak jauh melalui aplikasi whatsapp terhadap efektivitas 
pembelajaran pada mahasiswa angkatan 2018 dan 2019 jurusan Manajemen 
Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 
dapat diperoleh kesimpulan dari hasil penelitian: 
1. Pembelajaran Jarak Jauh Melalui Aplikasi Whatsapp pada mahasiswa 
angkatan 2018 dan 2019 jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar berada pada kategorisasi 
sedang dengan responden terbanyak berada pada interval 71-79 sebanyak 17 
responden dengan persentase 42,5%. 
2. Efektivitas Pembelajaran pada mahasiswa angkatan 2018 dan 2019 jurusan 
Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar berada pada kategorisasi sedang dengan responden 
terbanyak berada pada interval 66-74 sebanyak 21 responden dengan 
persentase 52,5%. 
3. Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan, maka diperoleh 
hasil thitung = 4,528 dan ttabel = 1,685 dengan tingkat kesalahan α = 0,05. Hal 
ini membuktikan bahwa thitung > ttabel. Apabila berdasarkan kriteria pengujian 
hipotesis, maka Ha diterima dan H0 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh antara pembelajaran jarak jauh melalui aplikasi whatsapp 
terhadap efektivitas pembelajaran pada mahasiswa angkatan 2018 dan 2019 






B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian dan olah data yang didapatkan, diketahui 
bahwa pembelajaran jarak jauh melalui aplikasi whatsapp berpengaruh terhadap 
efektivitas pembelajaran. Dengan demikian penulis mengemukakan beberapa hal 
sebagai implikasi penelitian. 
1. Pimpinan jurusan Manajemen Pendidikan Islam, kedepannya dapat 
memfasilitasi mahasiswa dan dosen dengan seminar/pelatihan atau 
workshop tentang cara menggunakan media-media teknologi pembelajaran 
jarak jauh untuk kelancaran proses pembelajaran jarak jauh secara cepat 
dan tepat. 
2. Bagi dosen, mengingat kategori pembelajaran jarak jauh melalui aplikasi 
whatsapp dan efektivitas pembelajaran berada pada kategori sedang, maka 
disarankan kepada dosen mahasiswa jurusan Manajemen Pendidikan Islam 
untuk fokus pada tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Dengan 
menguasai disiplin ilmu yang akan diajarkan, menguasai media dan 
teknologi pembelajaran, mengapresiasi hasil belajar mahasiswa dengan 
memberikan penilaian yang sesuai dengan tingkat kemampuannya. 
3. Bagi penulis selanjutnya, dapat menjadikan penelitian ini sebagai bahan 
bacaan dan referensi untuk menambah pengetahuan tentang pembelajaran 
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KUESIONER ANGKET PENELITIAN 
 Kisi – Kisi Instrumen 
 Kuesioner Penelitian Variabel X (Pembelajaran Jarak Jauh) 





KISI-KISI INSTRUMEN UNTUK MEMPEROLEH GAMBARAN 
PEMBELAJARAN JARAK JAUH MELALUI APLIKASI WHATSAPP 
TERHADAP EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN PADA MAHASISWA 
ANGKATAN 2018 DAN 2019 JURUSAN MANAJEMEN PENDIDIKAN 
ISLAM FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN ALADDIN 
MAKASSAR 






Media dan sumber 
pembelajaran 
1,2,3,4,5,6,7, dan 8. 8 
Materi pembelajaran 9,10,11,12, 13, dan 14. 6 
Belajar dengan sistem 
dalam jaringan (daring) 
15,16,17, dan 18. 4 
Komunikasi dosen dan 
mahasiswa 




Kualitas pembelajaran 1,2,3,4,5,6, dan 7. 7 
Kesesuaian tingkat 
pembelajaran 
8,9, 10,11,12, dan 13. 6 
Insentif 14,15,16,17, dan 18. 5 
Waktu 19,20,21,22, dan 23. 5 
A. Identitas Resonden 
Nama   :........................................................................................ 
Kelas   :........................................................................................ 
Jenis Kelamin  :........................................................................................ 








1. Angket terdiri atas 46 pernyataan. Bacalah dengan cermat setiap 
pernyataan dalam angket ini dan berikan jawaban yang benar. 
2. Dimohon agar Mahasiswa memberikan jawaban yang sejujur-jujurnya 
dalam angket ini. 
3. Berikan tanda (√) pada kolom penilaian yang sesuai dengan penilaian 
Mahasiswa. 
4. Atas kesediaan dan pastisipasinya diucapkan banyak terima kasih. 
Keterangan Skala Penilaian 
SS  : Sangat Sesuai 
S  : Sesuai 
TS : Tidak Sesuai  
STS : Sangat Tidak Sesuai 
Pernyataan 
Variabel X (Pembelajaran Jarak Jauh Melalui Aplikasi Whatsapp) 
No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
Media dan Sumber Pembelajaran 
1 Dosen saya menggunakan berbagai fitur whatsapp 
dalam melaksanakan pembelajaran seperti: kamera 
(untuk mengirim foto dan video, voice note (untuk 
mengirim audio), group video call, dokumen, dan 
lain sebagainya.  
    
2 Saya menggunakan E-book melalui perpustakaan 
online ataupun internet sebagai bahan untuk belajar 





3 Saya menggunakan android untuk mengikuti proses 
pembelajaran pada aplikasi whatsapp 
    
4 Dosen saya merupakan salah satu sumber belajar 
yang berpengaruh dalam pembelajaran 
    
5 Aplikasi whatsapp mudah diakses dan digunakan saat 
belajar 
    
6 Saya memanfaatkan internet sebagai sumber belajar     
7 Saya dapat membaca buku, jurnal, dan artikel di 
internet sebagai bahan belajar yang dapat diakses 
kapan dan dimana saja untuk menambah 
pengetahuan 
    
8 Dosen saya mengirimkan e-book/video/audio sebagai 
bahan ajar 
    
Materi Pembelajaran 
9 Dosen saya menyampaikan materi pembelajaran 
dengan cara yang mudah dimengerti 
    
10 Dosen menjelaskan materi pembelajaran disertai 
contoh-contoh yang berhubungan dengan kehidupan 
sehari-hari 
    
11 Dosen memberikan materi yang mudah dipahami 
sehingga saya tidak merasa kesulitan belajar jarak 
jauh 
    
12 Tugas yang diberikan oleh dosen membantu saya 
memahami materi  
    
13 Saya lebih mudah memahami materi pelajaran dari 
internet 





14 Saya dapat mengakses materi pembelajaran tanpa 
dibatasi jarak, ruang, dan waktu 
    
Belajar dengan Sistem Dalam Jaringan (Daring) 
15 Saya sudah terbiasa belajar online dari rumah     
16 Mengakses aplikasi whatsapp tidak memerlukan 
banyak paket data internet (kuota) 
    
17 Saya mendapatkan bantuan paket data internet dari 
pihak kampus ataupun pemerintah 
    
18 Aplikasi whatsapp jarang mengalami 
masalah/gangguan saat digunakan 
    
Komunikasi Dosen dan Mahasiswa 
19 Saya diberikan cukup ruang untuk mengeluarkan 
pendapat oleh dosen 
    
20 Dosen memberikan kesempatan untuk bertanya  
kepada mahasiswa 
    
21 Dosen menerima pendapat dan merespon pertanyaan 
mahasiswa dengan baik 
    
22 Aplikasi whatsapp mempermudah interaksi antar 
mahasiswa dan antara mahasiswa dengan dosen baik 
saat jam pelajaran maupun di luar jam pelajaran 
    
23 Saya jarang terkendala jaringan saat berkomunikasi 
dengan dosen 







Variabel Y (Efektivitas Pembelajaran) 
No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
SS S TS STS 
Kualitas Pembelajaran 
1 Dosen menguasai disiplin ilmu yang diajarkan      
2 Dosen mampu mengelola suasana kelas yang nyaman 
dan kondusif sehingga saya lebih mudah menerima 
pelajaran 
    
3 Dosen mampu menciptakan suasana belajar yang 
menarik dan menyenangkan  
    
4 Dosen mampu memaksimalkan penjelaskan tentang 
topik pembelajaran secara mendalam dalam durasi 1 
x pertemuan 
    
5 Media dan metode pembelajaran mampu mengubah 
mahasiswa dari pasif menjadi aktif dalam berdiskusi 
    
6 Pembelajaran dilaksanakan secara sistematis dan 
konseptual 
    
7 Mahasiswa mendapatkan nilai yang sesuai dengan 
kemampuannya 
    
Kesesuaian Tingkat Pembelajaran 
8 Dosen memberikan materi kuliah sesuai dengan RPS 
(Rencana Pembelajaran Semester) 
    
9 Topik dari pembahasan materi pertemuan 
sebelumnya berkesinambungan dengan topik baru 





pada pertemuan selanjutnya 
10 Dosen saya memastikan mahasiswa memahami 
konsep pembelajaran terlebih dahulu agar lebih 
mudah memahami materi baru 
    
11 Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
    
12 Dosen menjelaskan materi yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
    
13 Saya mudah memahami materi baru yang dijelaskan 
oleh dosen 
    
Insentif (Pemberian Motivasi) 
14 Dosen memberikan penghargaan terhadap mahasiswa     
15 Dosen memberikan motivasi belajar kepada 
mahasiswa 
    
16 Saya sangat termotivasi untuk terus mengerjakan 
tugas-tugas yang diberikan oleh dosen 
    
17 Dosen memberikan pujian kepada mahasiswa yang 
aktif dalam pembelajaran 
    
18 Dosen selalu memberikan semangat belajar sebelum 
dan setelah pembelajaran 
    
Waktu 
19 Dosen saya masuk tepat waktu     
20 Saya mengumpulkan tugas yang diberikan dosen 
dengan tepat waktu 





21 Dosen sering memberikan tambahan waktu untuk 
mengerjakan tugas pada mahasiswa  
    
22 Saya mudah memahami materi pembelajaran dalam 
waktu yang singkat 
    





































TABEL TABULASI DATA 
 Tabel Tabulasi Data Variabel X 





Daftar Skor Perolehan Angket Tentang Pembelajaran Jarak Jauh Melalui Aplikasi Whatsapp Pada Mahasiswa Angkatan 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 
Responden 1 4 4 4 3 4 4 4 2 3 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 79 
Responden 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 87 
Responden 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 81 
Responden 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 4 4 4 4 3 78 
Responden 5 3 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 78 
Responden 6 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 89 
Responden 7 4 4 4 3 4 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 4 2 4 3 3 2 4 3 70 
Responden 8 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 4 4 3 3 3 3 4 70 
Responden 9 3 2 4 3 4 4 3 3 2 3 2 3 1 2 1 4 4 4 3 3 3 3 4 68 
Responden 10 4 4 4 4 2 4 4 3 3 3 2 2 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 75 
Responden 11 4 2 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 2 4 4 2 4 76 
Responden 12 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 4 4 3 2 68 
Responden 13 4 1 4 2 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 83 
Responden 14 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 70 
Responden 15 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74 
Responden 16 4 2 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 76 
Responden 17 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 84 
Responden 18 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 4 3 4 3 80 
Responden 19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 2 85 
Responden 20 4 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 1 2 3 3 1 3 58 
Responden 21 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 2 82 
Responden 22 3 3 3 4 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 62 
Responden 23 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 4 2 2 70 





Responden 25 3 3 4 3 3 3 4 2 2 2 2 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 2 65 
Responden 26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 88 
Responden 27 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 76 
Responden 28 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 71 
Responden 29 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 2 3 4 4 4 3 2 2 3 4 3 4 1 74 
Responden 30 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 2 4 1 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 81 
Responden 31 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 3 2 3 76 
Responden 32 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 4 3 3 4 4 3 3 75 
Responden 33 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 1 4 4 3 3 4 4 4 2 76 
Responden 34 2 1 1 2 1 2 1 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 50 
Responden 35 4 3 4 4 2 3 3 4 3 3 2 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 77 
Responden 36 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 74 
Responden 37 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 4 78 
Responden 38 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 75 
Responden 39 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 68 













Daftar Skor Perolehan Angket Tentang Efektivitas Pembelajaran Pada Mahasiswa Angkatan 2018 dan 2019 Jurusan 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 
Responden 1 3 3 3 3 2 2 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 3 4 69 
Responden 2 4 3 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 84 
Responden 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 4 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 68 
Responden 4 3 3 2 2 4 3 2 3 3 3 3 2 2 1 2 2 2 2 2 4 3 2 1 56 
Responden 5 3 2 2 3 4 3 1 3 4 2 3 4 2 2 4 3 4 3 2 3 3 1 2 63 
Responden 6 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 
Responden 7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 2 1 65 
Responden 8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 66 
Responden 9 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 64 
Responden 10 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 65 
Responden 11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 1 72 
Responden 12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 74 
Responden 13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 3 3 85 
Responden 14 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 64 
Responden 15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 67 
Responden 16 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 4 3 2 3 4 2 2 3 3 3 2 4 69 
Responden 17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 2 4 3 1 82 
Responden 18 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 3 2 68 
Responden 19 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 73 
Responden 20 3 2 1 2 4 2 2 3 3 1 3 4 1 3 3 1 3 4 2 1 2 2 4 56 
Responden 21 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 4 3 3 71 
Responden 22 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 59 





Responden 24 4 4 4 3 4 3 1 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 84 
Responden 25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 2 3 2 66 
Responden 26 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 86 
Responden 27 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 67 
Responden 28 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 70 
Responden 29 3 4 2 3 4 3 3 4 3 3 4 4 2 2 2 2 3 2 3 3 4 4 4 71 
Responden 30 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 1 2 4 4 4 3 3 4 4 1 4 74 
Responden 31 4 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66 
Responden 32 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 2 3 69 
Responden 33 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 77 
Responden 34 3 3 2 3 2 1 2 3 3 3 3 1 3 3 2 2 3 3 4 3 2 3 3 60 
Responden 35 3 2 2 3 3 3 2 2 3 4 3 3 2 3 3 2 3 2 4 3 3 2 1 61 
Responden 36 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 67 
Responden 37 3 3 3 4 3 2 4 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 4 4 2 3 70 
Responden 38 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 69 
Responden 39 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 67 


























VALIDITAS DAN RELIABILITAS SPSS 
 Hasil Validitas Variabel X 
 Hasil Validitas Variabel Y 
 Hasil Reliabilitas Variabel X 





Hasil Validitas Variabel X 
Correlations 
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,097 ,088 ,101 ,065 ,163 ,051 ,145 ,002 ,021 ,039 ,008 ,008 ,433 ,403 ,022 ,001 ,000 ,104 ,243 ,004 
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,033 ,091 ,537 ,596 ,577 ,211 ,210 ,317 ,222 ,043 ,162 ,402 ,001 ,304 ,798 ,252 ,181 ,071 ,022 ,165 ,054 
 
,267 ,003 

























,368 ,489 ,724 ,721 ,513 ,699 ,613 ,039 ,094 ,138 ,549 ,069 ,493 ,393 ,674 ,044 ,088 ,047 ,518 ,335 ,167 ,267 
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,000 ,000 ,000 ,001 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,059 ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,019 ,000 ,003 ,032 
 
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
Hasil Reliabilitas Variabel X dan Y 










Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 40 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 40 100,0 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 40 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 40 100,0 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,872 23 
Reliability Statistics 




























 Kategorisasi Variabel X 





Kategorisasi Variabel  
Responden Skor Kategori 
Responden 1 79 Tinggi 
Responden 2 87 Sangat Tinggi 
Responden 3 81 Tinggi 
Responden 4 78 Sedang 
Responden 5 78 Sedang 
Responden 6 89 Sangat Tinggi 
Responden 7 70 Rendah 
Responden 8 70 Rendah 
Responden 9 68 Rendah 
Responden 10 75 Sedang 
Responden 11 76 Sedang 
Responden 12 68 Rendah 
Responden 13 83 Tinggi 
Responden 14 70 Rendah 
Responden 15 74 Sedang 
Responden 16 76 Sedang 
Responden 17 84 Tinggi 
Responden 18 80 Tinggi 
Responden 19 85 Tinggi 
Responden 20 58 Sangat Rendah 
Responden 21 82 Tinggi 
Responden 22 62 Sangat Rendah 
Responden 23 70 Rendah 
Responden 24 80 Tinggi 
Responden 25 65 Rendah 
Responden 26 88 Sangat Tinggi 
Responden 27 76 Sedang 
Responden 28 71 Sedang 
Responden 29 74 Sedang 
Responden 30 81 Tinggi 
Responden 31 76 Sedang 
Responden 32 75 Sedang 
Responden 33 76 Sedang 
Responden 34 50 Sangat Rendah 










Kategorisasi Variabel Y 
Responden Skor Kategori 
Responden 1 69 Sedang 
Responden 2 56 Rendah 
Responden 3 84 Sangat Tinggi 
Responden 4 67 Sedang 
Responden 5 58 Rendah 
Responden 6 62 Rendah 
Responden 7 68 Sedang 
Responden 8 56 Rendah 
Responden 9 63 Rendah 
Responden 10 88 Sangat Tinggi 
Responden 11 72 Sedang 
Responden 12 65 Sedang 
Responden 13 66 Sedang 
Responden 14 64 Rendah 
Responden 15 65 Sedang 
Responden 16 65 Sedang 
Responden 17 75 Tinggi 
Responden 18 72 Sedang 
Responden 19 74 Tinggi 
Responden 20 85 Sangat Tinggi 
Responden 21 56 Rendah 
Responden 22 64 Rendah 
Responden 23 67 Sedang 
Responden 24 69 Sedang 
Responden 25 57 Rendah 
Responden 26 82 Sangat Tinggi 
Responden 27 68 Sedang 
Responden 28 47 Sangat Rendah 
Responden 29 73 Sedang 
Responden 36 74 Sedang 
Responden 37 78 Sedang 
Responden 38 75 Sedang 
Responden 39 68 Rendah 





Responden 30 56 Rendah 
Responden 31 64 Rendah 
Responden 32 73 Sedang 
Responden 33 71 Sedang 
Responden 34 59 Rendah 
Responden 35 90 Sangat Tinggi 
Responden 36 84 Sangat Tinggi 
Responden 37 66 Sedang 
Responden 38 76 Tinggi 
Responden 39 78 Tinggi 















NO Responden Nama NIM 
JENIS 










1 Responden 1 Ariska 20300118002 P MPI A/2018 Android/IOS Pribadi Indosat Kartu Data Rumah Lancar 
2 Responden 2 Linda Adelia 20300118019 P MPI A/2018 Android/IOS Pribadi XL Kartu Data Rumah Lancar 
3 Responden 3 Wahyuddin 20300118042 L MPI A/2018 Android/IOS Pribadi XL Kartu Data Rumah 
Terputus-
putus 
4 Responden 4 Muh. Yusril 20300118016 L MPI A/2018 Android/IOS Pribadi TRI (3) Kartu Data Kost 
Terputus-
putus 
5 Responden 5 Hijar Semi 20300118014 P MPI A/2018 Android/IOS Pribadi Telkomsel Kartu Data Rumah 
Tidak 
Lancar 
6 Responden 6 Muh. Riswan 20300118038 L MPI A/2018 Android/IOS Pribadi Telkomsel Kartu Data Kost 
Terputus-
putus 
7 Responden 7 sukmawati 20300118007 P MPI A/2018 Android/IOS Pribadi Telkomsel Kartu Data Rumah 
Tidak 
Lancar 
8 Responden 8 Putri Nurbaiti 20300118001 P MPI A/2018 Android/IOS Pribadi XL Kartu Data Rumah kakak 
Tidak 
Lancar 
9 Responden 9 
EL YUSRIL 
LUKMAN 
20300118034 L MPI A/2018 Android/IOS Pribadi Telkomsel Kartu Data Kost 
Tidak 
Lancar 
10 Responden 10 Sitti Nurafika 20300118027 P MPI A/2018 Android/IOS Pribadi Indosat Kartu Data Rumah 
Tidak 
Lancar 
11 Responden 11 Nurul fazryati 20300118072 P MPI B/2018 Android/IOS Pribadi Telkomsel Kartu Data Rumah 
Tidak 
Lancar 
12 Responden 12 Tesar Arwandi 20300118059 L MPI B/2018 Android/IOS Pribadi Indosat Kartu Data Rumah Lancar 
13 Responden 13 Idris Amiruddin 20300118053 L MPI B 2018 Android/IOS Pribadi Smartfren Kartu Data Kost 
Terputus-
putus 
14 Responden 14 Umrah 20300118049 P MPI B/2018 Android/IOS Pribadi Smartfren Kartu Data Rumah 
Tidak 
Lancar 
15 Responden 15 Nurul Annisa 20300118057 P MPI B 2018 Android/IOS Pribadi Smartfren Kartu Data Rumah 
Tidak 
Lancar 
16 Responden 16 
Muh Ridwan 
Rasyid 
20300118045 L MPI B/2018 Android/IOS 
Orang 
Tua 







17 Responden 17 Nurdini 20300118077 P MPI B/2018 Android/IOS Pribadi Telkomsel Kartu Data Rumah 
Terputus-
putus 
18 Responden 18 
Nur Husnul 
Khatimah 
20300118046 P MPI B/2018 Android/IOS Pribadi Telkomsel Wifi Rumah Lancar 
19 Responden 19 
Asriani Nurul 
Afifah 
20300118073 P MPI B /2018 Android/IOS Pribadi Smartfren Wifi Rumah Lancar 
20 Responden 20 Abd Rahman 20300118086 L MPI B/2018 Android/IOS Pribadi Smartfren Kartu Data Rumah 
Tidak 
Lancar 
21 Responden 21 
Wafirah Khairun 
Nisaa 
20300119032 P MPI A/2019 Laptop Pribadi Telkomsel Wifi Rumah Lancar 
22 Responden 22 Irpan Aryadi 20300119028 L MPI A/2019 Android/IOS Pribadi Smartfren Kartu Data Rumah 
Terputus-
putus 
23 Responden 23 
Tri suci 
ramadhani 
20300119011 P MPI A/2019 Android/IOS Pribadi Telkomsel Kartu Data Rumah Lancar 
24 Responden 24 
FIZARI RAFI'AH 
SYAMSU 
20300119043 P MPI A/2019 Android/IOS Pribadi Telkomsel Wifi Rumah 
Terputus-
putus 




26 Responden 26 
Nur Pratiwi Baso 
Badamang 
20300119005 P MPI A/2019 Android/IOS Pribadi Smartfren Kartu Data Rumah Lancar 
27 Responden 27 Firdaus kuddus 20300119027 L MPI A/2019 Android/IOS Pribadi Telkomsel Kartu Data Rumah 
Terputus-
putus 
28 Responden 28 Nurfadillah 20300119033 P MPI A/2019 Android/IOS Pribadi Telkomsel Wifi Rumah 
Tidak 
Lancar 
29 Responden 29 Nafila HR 20300119017 P MPI A/2019 Android/IOS Pribadi Telkomsel Wifi Rumah Lancar 
30 Responden 30 Sarti 20300119003 P MPI A/2019 Android/IOS Pribadi Telkomsel Kartu Data Kost 
Tidak 
Lancar 
31 Responden 31 
Siti Armi 
Muhriyani 
20300119087 P MPI B/2019 Android/IOS Pribadi Indosat Kartu Data Rumah 
Terputus-
putus 
32 Responden 32 NUR EMIL 20300119072 P MPI B/2019 Android/IOS Pribadi Telkomsel Kartu Data Rumah 
Terputus-
putus 
33 Responden 33 Rinayanti 20300119071 P MPI B/2019 Android/IOS Pribadi Telkomsel Kartu Data Rumah Lancar 
34 Responden 34 M Prayoga 20300119081 L MPI B/2019 Android/IOS 
Orang 
Tua 







35 Responden 35 Rismawati Basri 20300119051 P MPI B/2019 Android/IOS Pribadi Telkomsel Kartu Data Rumah 
Tidak 
Lancar 
36 Responden 36 
MUH FADLY 
AMRI R 
20300119061 L MPI B/2019 Android/IOS Pribadi TRI (3) Kartu Data Rumah 
Terputus-
putus 
37 Responden 37 Nurfitriani 20300119059 P MPl B/2019 Android/IOS Pribadi Indosat Kartu Data Rumah 
Terputus-
putus 
38 Responden 38 
Reny Asriani 
Nur 
20300119062 P MPI B/2019 Android/IOS Pribadi Indosat Kartu Data Rumah 
Tidak 
Lancar 
39 Responden 39 Nur Azizah 20300119067 P MPI B/2019 Android/IOS Pribadi Telkomsel Kartu Data Rumah Lancar 
40 Responden 40 
Mirdayanti 
Sabar 


























Case Processing Summary 
 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Pembelajaran Jarak Jauh 
Melalui Aplikasi Whatsapp 
40 100,0% 0 0,0% 40 100,0% 
Efektivitas Pembelajaran 40 100,0% 0 0,0% 40 100,0% 
 
Descriptives 
 Statistic Std. Error 
Pembelajaran Jarak Jauh 
Melalui Aplikasi Whatsapp 
Mean 75,10 1,248 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 72,58  
Upper Bound 77,62  
5% Trimmed Mean 75,53  
Median 76,00  
Variance 62,297  
Std. Deviation 7,893  
Minimum 50  
Maximum 89  
Range 39  
Interquartile Range 10  
Skewness -,876 ,374 
Kurtosis 1,718 ,733 
Efektivitas Pembelajaran Mean 70,15 1,348 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 67,42  
Upper Bound 72,88  
5% Trimmed Mean 69,89  
Median 68,50  
Variance 72,644  
Std. Deviation 8,523  
Minimum 56  
Maximum 90  
Range 34  
Interquartile Range 9  
Skewness ,769 ,374 










Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Pembelajaran Jarak Jauh 
Melalui Aplikasi Whatsapp 
,295 40 ,185 ,951 40 ,079 
Efektivitas Pembelajaran ,310 40 ,161 ,932 40 ,059 
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Jawablah pertanyaan berikut sesuai dengan pengalaman anda selama 
mengikuti Pembelajaran Jarak Jauh 

















MPI A MPI A/2019 MPI B /2018 MPI B 2018 MPI B/2019 Mpi A/2019 Mpi a 
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Rumah keluarga yang 
memadai untuk mengakses 
jaringan internet 
Terkadang dirumah atau dikost 
Kadang di rumah kakao 
jaringannya membaik dan ka… 
 
Lokasi anda mengikuti pembelajaran jarak jauh di ... 
40 jawaban 
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2. Saya menggunakan E-book melalui perpustakaan online ataupun internet 

















 20 (50%)  
  
  
 13 (32,5%)   
   
   
   5 (12,5%)  
     2 (5%)  
1 2 3 4 
 






1. Dosen saya menggunakan berbagai fitur whatsapp dalam melaksanakan 
pembelajaran seperti: kamera (untuk mengirim foto dan video, voice note (untuk 





1 (2,5%) 0 (0%) 
0 
1 2 3 4 
18 (45%) 
21 (52,5%) 
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1 (2,5%) 1 (2,5%) 
0 
1 
  4 (10%)  
2 3 4 
34 (85%) 
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1 (2,5%) 0 (0%) 
0 










2 (5%) 1 (2,5%) 
0 
1 2 3 4 
11 (27,5%) 
26 (65%) 
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7. Saya dapat membaca buku, jurnal, dan artikel di internet sebagai bahan belajar 





1 (2,5%) 1 (2,5%) 
0 
1 2 3 4 
14 (35%) 
24 (60%) 
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10. Dosen menjelaskan materi pembelajaran disertai contoh-contoh yang 







1 2 3 4 











1 2 3 4 
0 (0%) 5 (12,5%) 
6 (15%) 
29 (72,5%) 
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 5 (12,5%)   5 (12,5%) 0 (0%) 
1 2 3 4 
11. Dosen memberikan materi yang mudah dipahami sehingga saya tidak 
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1 2 3 4 
25 (62,5%) 
7 (17,5%) 8 (20%) 
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31 (77,5%) 
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22. Aplikasi whatsapp mempermudah interaksi antar mahasiswa dan antara 






















   
   
   
   
   
4 (10%) 1 (2,5%) 
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0 
1 2 3 4 
18 (45%) 
21 (52,5%) 
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Kuisioner Efektivitas Pembelajaran 





1 (2,5%) 0 (0%) 
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2. Dosen mampu mengelola suasana kelas yang nyaman dan kondusif 
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5.Media dan metode pembelajaran mampu mengubah mahasiswa dari pasif 













4. Dosen mampu memaksimalkan penjelaskan tentang topik 
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9. Topik dari pembahasan materi pertemuan sebelumnya 
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0 
1 2 3 4 
15 (37,5%) 
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10. Dosen saya memastikan mahasiswa memahami konsep pembelajaran 
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14. Dosen memberikan penghargaan terhadap mahasiswa. 
40 jawaban 
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  2 (5%)     2 (5%)  
1 2 3 4 
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16. Saya sangat termotivasi untuk terus mengerjakan tugas-tugas yang 







1 2 3 4 
8 (20%) 8 (20%) 
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5 (12,5%) 





Konten ini tidak dibuat atau didukung oleh Google. Laporkan Penyalahgu  naan - P  ersy aratan Layanan - 
Kebijakan Privasi 
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